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 “Dan diantara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa 
ilmu pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan”. 
(Terjemahan Al-Quran Surat Luqman : 20) 
 
 Terkadang apa yang terlihat dimata, memang tidak sesuai dengan apa yang kita 
inginkan. Apa yang kita rasa, juga terkadang tidak sesuai dengan kehendak hati. 
Namun yakinlah disetiap detik pengorbanan yang kita lakukan untuk 
menorehkan ukiran terbaik dalam kanvas kehidupan kita, akan selalu 
menghasilkan warna-warna baru yang akan membuat hidup kita lebih indah. 
(Ramdhan Syaifullah) 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dengan menggunakan model bermain di kelompok A, (2) 
Meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui penerapan model bermain anak 
usia dini kelompok A PAUD Mutiara Karangbangun. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek penelitian ini 
adalah anak usia dini kelompok A yang berjumlah 20 anak, yang terdiri dari 10 
anak laki-laki dan 10 anak perempuan PAUD Mutiara Karangbangun. Setting 
penelitian yaitu PAUD Mutiara Karangbangun. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dan dokumentasi. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus 
yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif 
dan deskriptif kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model bermain dapat (1) 
memperbaiki proses pembelajaran menggunakan langkah-langkah model bermain, 
yaitu permainan tebak huruf dan mewarna huruf, kolase huruf, dan menggunting 
dan menempel huruf. Hal ini ditandai dengan aktivitas anak usia dini dalam 
mengikuti pembelajaran semakin meningkat karena keterlibatannya secara 
langsung dalam pembelajaran seperti antusias anak menebak setiap huruf yang 
ditunjukkan oleh guru yang berada di depan papan tulis, kolase huruf dan 
menggunting huruf sudah cukup rapi, (2) meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf dengan model bermain pada anak kelompok A PAUD Mutiara 
Karangbangun, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. Peningkatan hasil 
belajar tersebut ditandai dengan tingkat ketercapaian indikator keberhasilan 
penelitian tindakan kelas dan adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I sebesar 
70 %, siklus II sebesar 85 %. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani, sehingga anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. 
Usia 4-6 tahun merupakan masa peka bagi anak. Anak mulai sensitif untuk 
menerima berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak.Masa peka adalah 
masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk 
meletakkan dasar pertama dalam pengembangan kemampuan fisik, kognitif, 
bahasa, emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai 
agama. Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan 
kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara 
optimal (Depdiknas 2004 : 4). 
Ramli (2005:72) menyatakan bermain merupakan suatu alat yang penting 
bagi perkembangan sosial, emosi, kognitif dan bahasa anak, demikian pula 
dengan refleksi perkembangannya.Piaget (1976) (Martini Jumaris, 2006:115) 
mengatakan bahwa kegiatan bermain merupakan latihan untuk 





dikuasai, sehingga dapat berfungsi secara efektif. Melalui kegiatan bermain semua 
proses mental yang baru dikuasai dapat diinternalisasi oleh anak. Selanjutnya 
Vigotsky (1976:222) mengemukakan bahwa kegiatan bermain secara langsung 
berperan dalam berbagai usaha pengembangan kemampuan kognitif anak. Dengan 
demikian, bermain memperkuat kemampuan dan keterampilan anak dalam 
pemecahan masalah (Martini Jumaris, 2006:115), karena pentingnya bermain 
untuk anak maka pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini hendaknya 
dilakukan dengan bermain supaya kemampuan anak baik afektif, psikomotorik 
maupun kognitifnya dapat berkembang secara optimal. 
Lerner (Mulyono Abdurrahman, 2000:200) mengungkapkan bahwa 
kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. 
Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan 
membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai 
bidang studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar 
membaca agar ia dapat membaca untuk belajar. 
Kemampuan membaca tergantung pada kemampuan anak untuk 
memecahkan kode itu dengan jelas memahami hubungan antara wicara, bunyi dan 








prabaca di Pendidikan Anak Usia Dini pengenalan terhadap huruf sudah diajarkan 
supaya anak dapat memahami bahwa ada hubungan antara bahasa lisan dan 
tulisan(Graingger, 2003:174). 
Metode pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini adalah belajar seraya 
bermain dan bermain seraya belajar. Model bermain anak usia dini juga bervariasi 
seperti bermain gerakan, memberi bentuk (seni) dan sebagainya.Oleh karena itu 
guru sebagai pendidik dituntut untuk dapat memberikan pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga anak menjadi tertarik untuk selalu belajar melalui 
kegiatan bermain yang bervariasi.Pengenalan huruf pada anak Pendidikan Anak 
Usia Dini sangat penting karena pada masa ini anak tertarik untuk mengetahui 
segala hal, pengenalan huruf perlu diberikan pada anak usia Pendidikan Anak 
Usia Dini untuk mempersiapkan mereka ketika harus belajar membaca di Sekolah 
Dasar. 
Pembelajaran pengenalan huruf di Pendidikan Anak Usia Dini hendaknya 
dilaksanakan dengan bermain supaya anak tidak menjadi bosan dan ingin selalu 
belajar untuk mengenal huruf-huruf dengan cara yang menyenangkan khususnya 
kegiatan bermain variatif dengan cara menggabungkan berbagai kegiatan bermain 
seperti menggunting, meronce, mewarnai dalam satu fokus aktivitas mengenalkan 
huruf.Untuk mengenalkan abjad pada anak bisa dilakukan sambil bermain 
misalnya dengan mainan berbentuk abjad-abjad yang dibuat dalam berbagai 
macam warna dan bahan yang aman bagi anak ataupun bermain mencari pasangan 





menghapalnya dengan cepat.Hal ini juga dimaksudkan untuk membangun minat 
anak belajar mengenal abjad. 
Sebagai lembaga pendidikan usia dini, PAUD Mutiara Karangbangun 
berupaya mengenalkan abjad kepada anak baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara langsung dilakukan dengan cara membagi abjad kepada setiap 
anak dan kemudian anak memanggil temannya sesuai dengan abjad yang 
dimilikinya atau guru menunjukkan huruf awal dari gambar benda yang 
ditunjukkannya. Secara tidak langsung dilakukan dengan memasang abjad dalam 
berbagai model pada dinding ruang belajar sehingga secara tidak langsung 
menanamkan konsep abjad kepada anak. Namun selama ini, pengenalan abjad 
baik secara langsung maupun tidak langsung belum sesuai keinginan guru. 
Apabila anak diberi mainan abjad, anak lebih cenderung hanya melakukan 
aktivitas bermain saja namun tidak memahami konsep abjad yang terkandung 
didalamnya. 
Oleh karena pentingnya pengenalan huruf pada anak PAUD, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan kelas tentang upaya 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui model bermain bervariasi di 
PAUD Mutiara Karangbangun. Alasan peneliti memilih PAUD menjadi tempat 
penelitian dikarenakan PAUD tersebut belum melaksanakan model bermain 
bervariasi dalam pembelajaran pengenalan huruf. Selama ini guru mengenalkan 
huruf dengan cara konvensional yaitu menuliskan huruf-huruf di papan tulis dan 
anak menirukan nama huruf-huruf tersebut. Dengan cara demikian maka anak 





survei yang dilakukan oleh peneliti pengenalan huruf peserta didik di PAUD 
Mutiara juga masih dibawah indikator oleh karena itu peneliti tertarik untuk 
mengadakan sebuah penelitian tindakan dengan model bermain bervariasi dalam 
pembelajaran pengenalan huruf di PAUD Mutiara Karangbangun, kecamatan 
Matesih, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011dengan variasi 
permainan tebak huruf dan mewarna huruf, kolase huruf, menggunting dan 
menempel huruf. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 
masalah dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut. 
1. Anak kurang bersemangat dalam mengenal huruf.  
2. Anak kurang aktif dan kurang fokus dalam kegiatan mengenal huruf . 
3. Guru belum menggunakan metode bervariasi sehingga anak kurang berminat 
dalam mengikuti aktivitas yang dilakukan guru. 
4. Guru mengenalkan huruf dengan cara konvensional dalam pembelajaran 
sehingga anak menjadi cepat bosan dalam mengikuti pembelajaran 
pengenalan huruf. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas tidak semua masalah diteliti. Mengingat 
keterbatasan kemampuan dan waktu, agar penelitian ini lebih terfokus, maka 
permasalahan ini dibatasi pada upaya meningkatkan kemampuan mengenal huruf 





Karangbangun, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 
2010/2011.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian yaitu: 
Bagaimana penerapan model bermain bervariasi dalam upaya meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf di PAUD Mutiara Karangbangun, Kecamatan 
Matesih, Kabupaten Karanganyar Tahun Pelajaran 2010/2011? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
Meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui penerapan model bermain 
bervariasi di Kelompok A PAUD Mutiara Karangbangun pada Tahun Pelajaran 
2010/2011. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi meningkatkan 
pengenalan huruf anak di Pendidikan Anak Usia Dini. 
b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru-guru Pendidikan 





c. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan acuan bagi 
penelitian selanjutnya. 
 
G. Definisi Operasional  
1. Kemampuan mengenal huruf 
 Adalah kemampuan mengenal tanda aksara yang merupakan anggota abjad 
yang melambangkan bunyi bahasa aksara. 
2. Model bermain bervariasi 
 Merupakan pola suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa 
mempergunakan alat yang memberikan kesenangan maupun mengembangkan 
imajinasi pada anak dengan melakukan aktivitas kegiatan yang bervariasi 
yaitu permainan tebak huruf, mewarnai huruf, kolase huruf, menggunting dan 
menempel huruf sesuai dengan petunjuk guru. 
3. Anak usia dini 
 Adalah kelompok manusia yang berusia 0-6 tahun yang berada pada proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik dan memiliki 
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Oleh karenanya upaya-
upaya pengembangan pendidikan yang dilakukan hendaknya disesuaikan 








A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Keberhasilan anak didik sangat ditentukan oleh model mengajar dan 
metode mengajar yang ditetapkan guru, disamping komponen sistem 
pembelajaran lainnya. Komponen sistem pembelajaran itu antara lain 
mencakup anak, guru, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
mengajar, sarana dan prasarana, evaluasi dan lingkungan pembelajaran 
(Hendyat S, 2005:143). 
Hendyat Soetopo (2005:145-146) mengatakan bahwa metode 
mengajar adalah cara dan atau teknik penyampaian materi pembelajaran yang 
harus dikuasai oleh guru. Metode mengajar ditetapkan berdasarkan tujuan dan 
materi pembelajaran, serta karakteristik anak. Sedangkan model mengajar 
adalah pola atau rencana yang dapat digunakan untuk mengoperasikan 
kurikulum, merancang materi pembelajaran dan untuk membimbing 
pembelajaran dalam setting kelas atau lainnya. 
Poerwadarminta (Depdiknas, 2006:97) menyatakan bahwa model 
pembelajaran yang digunakan di Pendidikan Anak Usia Dini adalah Model 
Pembelajaran Tematik. Pembelajaraan tematik adalah pembelajaran terpadu 





Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan teknik penyampaian materi sehingga mudah 
diterima oleh anak. Khususnya dalam pendidikan anak usia dini, 
pembelajaran berorientasi pada pembelajaran tematik atau pola pembelajaran 
disusun dalam tema-tema yang disesuaikan dengan kemampuan anak. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Sutirjo (2005:3) bahwa pada dasarnya, setiap 
anak memiliki kemampuan kreatif. Untuk itu diperlukan metode 
pembelajaran tematik sehingga dapat mengakomodasikan kebutuhan anak. 
Tema-tema yang dipergunakan dalam pembelajaran di Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah : (1) Aku meliputi identitas diri, anggota tubuh, ciri-
ciri tubuh dan kesukaan, dilaksanakan minggu 1 dan 2. (2) tema panca indera 
meliputi macam indra, fungsi indra, macam rasa, macam peraba, pembauan, 
macam suara dan macam penglihatan, dilaksanakan minggu 3 dan 4. (3) tema 
keluarga meliputi : anggota keluarga, fungsi anggota keluarga, kebiasaan 
dalam keluarga, tata tertib dalam keluarga dan binatang peliharaan, 
dilaksanakan minggu 5 dan 6. (4) tema rumah meliputi : guna rumah, macam 
rumah terbuat dari, jenis rumah, bagian rumah, alat alat rumah tangga, dan 
lingkungan rumah, dilaksanakan minggu 7 dan 8. (5) tema sekolah meliputi : 
guna sekolah, orang-orang berada di sekolah, alat-alat sekolah, dan tata tertib 
sekolah, dilaksanakan minggu 9. (6) tema makanan dan minuman meliputi : 
manfaat makanan, jenis makanan dan minuman, dilaksanakan minggu 10. (7) 
tema pakaian meliputi : manfaat pakaian, cara memakai dan jenis pakaian, 





meliputi : manfaat kebersihan dan kesehatan, alat kebersihan dan akibat tidak 
bersih, dilaksanakan minggu 12. (9) tema binatang meliputi: Jenis binatang, 
makanan binatang, tempat binatang, dan ciri-ciri binatang, dilaksanakan 
minggu 13, 14 dan 15. (10) tema tanaman meliputi : macam tanaman, fungsi 
tanaman, dan cara menanam, dilaksanakan minggu 16, 17 dan 18 (semester 
I). (11) tema kendaraan meliputi : macam kendaraan, guna kendaraan, nama 
kendaraan, dan tempat pemberhentian kendaraan, dilaksanakan minggu 1 dan 
2. (12) tema pekerjaan meliputi : macam pekerjaan, tempat bekerja dan alat 
yang dipakai untuk bekerja dilaksanakan minggu 3, 4 dan 5. (13) tema 
rekreasi meliputi : guna rekreasi, pelengkapan rekreasi, dan tata tertib rekreasi 
dilaksanakan minggu 6. (14) tema air dan udara meliputi : Guna air dan 
udara, bahasa air, asal air dilaksanakan minggu 7. (15) tema api meliputi : 
sumber api, guna api, dan bahaya api dilaksanakan minggu 8 (16) tema 
negaraku meliputi : nama negaraku, lambang negara, bendera, ibukota, 
Presiden dan Wakil Presiden dilaksanakan minggu 9 dan 10. (17) tema alat-
alat komunikasi meliputi : alat komunikasi, guna alat komunikasi dan 
macam-macam benda pos dilaksanakan minggu 11. (18) tema gejala alami 
meliputi : macam gejala alami, siang malam, sebab terjadinya dan cara 
memelihara alam dilaksanakan minggu 12 dan 13. (19) tema matahari, bulan 
dan bintang meliputi : guna matahari, bulan dan bintang, yang menciptakan 
dan kapan dapat dilihat, dilaksanakan minggu 14. (20) tema kehidupan di 





pesisir, dan pegunungan, mata pencaharian di kota, di desa, di pesisir, dan 
pegunungan dilaksanakan minggu 15 dan 16 (Semester II). 
Sesuai dengan Pedoman Pendidikan Anak Usia Dini dari Departemen 
Pendidikan Nasional (2006:98-99) disebutkan bahwa karakteristik 
pembelajaran tematik adalah sebagai berikut: (1) Berpusat pada anak (student 
centered), hal ini sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak 
menempatkan anak sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada 
anak untuk melakukan aktivitas belajar (2) memberikan pengalaman langsung 
kepada anak (direct experience), dengan pengalaman langsung ini, anak 
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 
memahami hal-hal yang lebih abstrak (3) pemisahan mata pelajaran tidak 
begitu jelas, fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema 
yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan anak (4) menyajikan konsep 
dari mata pelajaran, dengan demikian anak mampu memahami konsep-
konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu anak dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (5) bersifat 
fleksibel (luwes) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dengankehidupan 
anak dan keadaaan lingkungan dimana sekolah dan anak berada (6) hasil 
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan anak, dan (7) menggunakan 
prinsip belajar sambil bermaindan menyenangkan. 
Keunggulan pembelajaran tematik antara lain : Pertama, materi 





sekaligus menetapkannya dengan mudah. Kedua, anak juga dapat mengaitkan 
hubungan antara materi pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang 
lainnya dengan mudah. Artinya, nilai kontekstual dan life skill-nya lebih 
nyata. Ketiga, dengan bekerja dalam kelompok anak dapat mengembangkan 
kemampuan belajarnya dalam aspek afektif dan psikomotorik, selain aspek 
kognitif. Keempat, pembelajaran tematik guru dapat memungkinkan cara 
belajar anak aktif sebagai metode pembelajaran (Sutirjo, 2005:4). 
Sutirjo (2005:14) juga mengungkapkan tentang prinsip dasar 
pembelajaran tematik yaitu (1) Integrasi dengan lingkungan atau bersifat 
kontekstual, (2) bentuk belajarnya harus didisain agar anak bekerja secara 
sungguh-sungguh menemukan tema pembelajaran yang nyata sekaligus 
menerapkannya, dan (3) efisiensi meliputi penggunaan waktu, metode, 
sumber belajar yang otentik. 
2. Model Bermain dalam Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2003: 117) 
menegaskan bahwa bermain adalah melakukan sesuatu (dengan alat dan 
sebagainya) untuk bersenang-senang. Selanjutnya John Amus Comenius 
(1592-1670) seorang ahli pendidikan menyatakan bahwa pendidikan anak 
berlangsung sejalan dengan bermain, karena bermain adalah realisasi dari 
pengembangan diri dan kehidupan anak (Martini Jamaris, 2006 : 1). 
Soemiarti (2000:102) mengemukakan bahwa bermain dalam tatanan 





berujung pada bermain bebas dengan bimbingan dan berakhir pada bermain 
dengan diarahkan.Conny R. Semiawan (2000:20) berpendapat bahwa 
bermain adalah alat bagi anak untuk menjelajahi dunianya, dari yang tidak ia 
kenali sampai pada yang ia ketahui dan dariyang tidak dapat diperbuatnya, 
sampai mampu melakukannya. Jadi, bermain mempunyai nilai ciri yang 
penting dalam kemajuan perkembangan kehidupan sehari-hari seorang anak. 
Pendidikan Anak Usia Dini bukan sekolah.PAUD merupakan tempat 
bermain sambil belajar, sedangkan Sekolah Dasar merupakan tempat belajar. 
Pendidikan di PAUD tidak diberikan pelajaran membaca, menulis, dan 
berhitung/matematika seperti di Sekolah Dasar. PAUD memberikan 
usaha/kegiatan persiapan membaca dan menulis permulaan serta 
berhitung/matematika. Dalam kegiatan ini, PAUD dibatasi pada usaha 
meletakkan dasar-dasar kesanggupan membaca, menulis dan 
berhitung/matematika. Setelah anak mengikuti program di PAUD, anak 
diharapkan telah memiliki kesanggupan-kesanggupan dan pengetahuan 
tertentu yang memungkinkan ia dapat mengikuti pelajaran permulaan 
membaca, menulis dan berhitung/matematika tanpa banyak kesulitan. 
Kegiatan-kegiatan diatas harus dilakukan dengan menyenangkan misalnya 
melalui bernyanyi, bermain, mengucapkan syair, pengenalan menulis, dan 
berhitung sambil melihat-lihat gambar yang sesuai dengan minat anak 
(Soemiarti, 2000:69). 
Hurlock (1990:323) menyebutkan tentang pengaruh bermain bagi 





berkomunikasi, (3) penyalurkan energiemosional yang terpendam, (4) 
penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan, (5) sumber belajar, (6) rangsangan 
bagi kreativitas, (7) perkembangan wawasan diri, (8) belajar bermasyarakat, 
(9) standar moral, (10) belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin, 
dan (10) perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan. 
Permainan mempunyai arti yang sangat penting bagi perkembangan 
kehidupan anak-anak. Hetherington dan Parke (Samsunuwiyati, 2003:141-
142) menyebutkan tiga fungsi utama dari permainan, yaitu: (1) fungsi 
kognitif permainan membantu perkembangan kognitif anak, (2) fungsi sosial 
permainan dapat meningkatkan perkembangan sosial anak dan (3) fungsi 
emosi permainan memungkinkan anak untuk memecahkan sebagian dari 
masalah emosionalnya.  
Pendidikan prasekolah memperhatikan beberapa prinsip pendidikan, 
antara lain : (1) PAUD merupakan salah satu bentuk awal pendidikan 
sekolah, untuk itu PAUD perlu menciptakan situasi pendidikan yang dapat 
memberikan rasa aman dan menyenangkan; (2) masing-masing anak perlu 
mendapat perhatian yang bersifat individual, sesuai dengan kebutuhan anak 
usia prasekolah; (3) perkembangan adalah hasil proses kematangan proses 
belajar; (4) kegiatan belajar di PAUD adalah pembentukan perilaku melalui 
pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari; (5) sifat kegiatan 
belajar di PAUD merupakan pengembangan kemampuan yang telah diperoleh 
di rumah; (6) bermain merupakan cara yang paling baik untuk 





Berdasarkan uraian di atas, bahwa pendidikan di PAUD tidak 
dimaksudkan untuk membebani anak dengan materi seperti halnya pada 
pendidikan di sekolah dasar. Pendidikan di PAUD dimaksudkan untuk 
mempersiapkan anak untuk membaca dan menulis permulaan serta 
berhitung/matematika yang akan diajarkan pada pendidikan di sekolah dasar. 
Hal yang di utamakan di PAUD adalah kesiapan mental anak untuk sekolah 
serta pembentukan karakter khususnya kemandirian melalui aktivitas bermain 
sambil belajar. 
3. Model bermain bervariasidalam Pengenalan Huruf di Pendidikan Anak 
Usia Dini 
a. Pengenalan Huruf 
Kamus Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2003: 418) 
menyebutkan bahwa yang dimaksud pengenalan adalah proses, cara, 
pembuatan mengenal atau mengenali. Sedangkan huruf merupakan tanda 
aksara dulu tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan 
bunyi bahasa aksara. Berdasarkan pengertian tersebut maka yang 
dimaksud pengenalan huruf adalah proses, cara, pembuatan mengenal 
tanda aksara atau tanda tulis yang merupakan abjad yang melambangkan 
bahasa aksara. 
Dalam pembelajaran di PAUD belum belajar tentang membaca, 
akan tetapi pembelajaran yang dilakukan hanyalah sampai tahap prabaca. 
Dalam tahap prabaca ini hasil belajar yang ingin dicapai adalah anak 





dengan tulisan, dengan indikator kelas PAUD A adalah sebagai berikut : 
(1) membaca gambar atau benda dengan kata, (2) mengulang kalimat 
sederhana, dan (3) menuliskan huruf-huruf abjad. Dari indikator 
pembelajaran prabaca tersebut belum dapat diketahui dengan jelas 
kriteria kecakapan minimal yang harus dimiliki anak dalam pengenalan 
huruf. Oleh sebab itu peneliti membuat indikator pengenalan huruf 
sebagai patokan keberhasilan penelitian model bermain bervariasiini. 
Dari jumlah huruf 26 (a-z) indikator yang di tetapkan adalah anak 
minimal dapat mengenal 20 huruf baik vokal (a, i, u, e, o) maupun 
konsonan.  
b. Model bermain bervariasidalam pengenalan huruf 
Model bermain dalam pengenalan huruf di PAUD dapat 
dilakukan dengan berbagai macam permainan, permainan-permainan 
tersebut juga dapat dilakukan secara berulang-ulang dan dilakukan 
dengan variasi.Model bermain bervariasi dalam pengenalan huruf dapat 
dilakukan dengan permainan-permainan sebagai berikut : 
1) Permainan tebak huruf dan Mewarna huruf 
Guru berada di depan papan tulis, lalu guru memperlihatkan 
satu huruf kepada anak-anak. Anak-anak harus menebak huruf apa 
yang diperlihatkan oleh guru yang memperlihatkan satu huruf. 
Mewarna huruf dilaksanakan dengan cara guru menyediakan gambar 
huruf dan meminta anak untuk mewarna huruf-huruf tersebut dengan 





2) Kolase huruf 
Kolase huruf dilakukan dengan cara anak menempel kertas 
yang dipotong kecil-kecil kedalam huruf. 
3) Menggunting dan menempel huruf 
Anak menggunting huruf yang sudah diwarna lalu 
menempelkan huruf tersebut keatas lembar kerja yang sudah 
tersedia. 
4. Media Pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini 
Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of 
Education and Comunication Technology/AECT) di Amerika membatasi 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan atau informasi. Gagne (1970) menyatakan media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan anak yang dapat merangsangnya 
untuk belajar. Sementara Briggs (1970) berpendapat bahwa media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang anak untuk 
belajar. Buku, film, kaset, film bingkai adalah contohnya (Arief S Sadiman, 
2006:6) 
Pemanfaatan media ialah penggunaan yang sistematis dari sumber 
untuk belajar. Proses pemanfaatan Media merupakan proses pengambilan 
keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Seseorang yang 
belajar mungkin memerlukan bantuan keterampilan visual atau verbal agar 






Untuk dapat mendukung pembelajaran yang disampaikan kepada 
peserta didik dalam hal ini adalah peserta didik di Pendidikan Anak Usia Dini 
maka pendidik dapat memanfaatkan berbagai media untuk membantu proses 
penyampaian materi. Dalam penyampaian materi di Pendidikan Anak Usia 
Dini guru dapat menggunakan alat peraga. Alat peraga adalah alat-alat yang 
dapat dipergunakan untuk membantu memperjelas bahan yang disampaikan 
oleh pendidik sehingga murid-murid dapat mengindra dengan baik yang 
berakibat berkesan lebih lama (Sastrapradja, 1978). 
Seorang dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap 
barunya tidak hanya dari pendidiknya, tetapi ada kemungkinan dari sumber-
sumber lain misalnya dari temannya, membaca buku, majalah, surat kabar, 
melihat film, mendengarkan radio dan lain sebagainya. Pendidik bukan satu-
satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan dan fungsinya dalam proses 
belajar mengajar memang sangat penting. Dengan adanya perkembangan 
ilmu dan teknologi, dan perkembangan masyarakat serta budaya pada 
umumnya, maka berkembang pula tugas dan peranan pendidik dalam proses 
belajar mengajar. 
Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran di Pendidikan Anak 
Usia Dini antara lain adalah : 
a. Gambar 
  Arief S Sadiman (2006:29-31) mengemukakan bahwa dalam 
pendidikan beberapa alasan penggunaan gambar adalah : (1) gambar 





mengatasi kekurangan daya mampu panca indra manusia, (4) dapat 
digunakan untuk menjelaskan sesuatu masalah, (5) gambar mudah 
didapat dan murah, (6) mudah digunakan, baik untuk perorangan maupun 
kelompok anak. 
b. Kartun 
  Kartun sebagai salah satu bentuk komunikasi grafis adalah suatu 
gambar interpretatif yang menggunakan simbol-simbol untuk 
menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan ringkas atau sesuatu sikap 
terhadap orang, situasi atau kejadian-kejadian tertentu. Kemampuannya 
besar sekali untuk menarik perhatian, mempengaruhi sikap maupun 
tingkah laku (Arief S. Sadiman, 2006: 45). 
  Dengan kartun sebuah pesan yang besar bisa disajikan secara 
ringkas dan kesannya akan tahan lama di ingatan (Arief S. 
Sadiman,2006:46). Pendidik dapat menempelkan gambar kartun di 
lingkungan sekolah dengan suatu tujuan pembelajaran. Misalnya : 
Gambar kartun yang dipasang menceritakan bahwa seorang anak sakit 
perutnya karena dia tidak mencuci tangan sebelum makan. Dengan 
adanya gambar kartun tersebut maka anak akan mengingat bahwa 
sebelum makan dia harus cuci tangan. 
c. Poster 
  Poster tidak saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu 
tetapi dia mampu untuk mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku 





dipasang di dalam lingkungan sekolah. Misalnya : Poster yang memberi 
pesan jangan membuang sampah sembarangan. Dengan gambar 
sederhana dan tulisan yang jelas dari poster maka pesan pembelajaran 
tentang membuang sampah pada tempatnya akan tersampaikan. 
d. Film 
  Penggunaan media audiovisual sebagai media pembelajaran di 
lingkungan PAUD saat ini sudah tidak asing lagi. Pendidik dapat 
menggunakan film sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan membaca. Tentu saja program yang diberikan kepada anak 
didik harus sesuai dengan tujuan. Dengan menyajikan sebuah tayangan 
film cerita kepada anak maka perbendaharaan kata anak tersebut akan 
bertambah. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan membacanya 
(Goodchild, 2006:8) 
  Lewat sebuah pesan dari sebuah cerita yang diberikan oleh sebuah 
film anak dapat belajar untuk melakukan hal-hal yang baik. Anak usia 
prasekolah imajinasinya mulai maju sehingga mereka akan menirukan 
tokoh-tokoh dalam cerita yang berikan. Dalam hal ini tentu saja guru 
harus menjadi fasilitator yang mengarahkan dan memberi penjelasan 
tentang perilaku yang sebaiknya dicontoh atau tidak dalam cerita 
tersebut. 
e. VCD 
  Saat ini banyak sekali VCD yang berisi pembelajaran bahasa asing. 
Berbagai VCD pembelajaran bahasa asing tersebut tentu saja dapat 






  Arief S Sadiman (2006:78) menegaskan bahwa sebagai media 
pendidikan, permainan mempunyai beberapa kelebihan berikut ini : (1) 
permainan adalah sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan dan 
sesuatu yang menghibur, (2) permainan memungkinkan adanya 
partisipasi aktif dari anak untuk belajar permainan mempunyai 
kemampuan untuk melibatkan anak dalam proses belajar secara aktif, (3) 
permainan dapat memberikan umpan balik langsung, (4) permainan 
memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peran-peran ke dalam 
situaso dan peranan yang sebenarnya dimasyarakat, (5) permainan 
bersifat luwes, permainan dapat dipakai untuk tujuan pendidikan dengan 
mengubah sedikit alat, ataupun persoalannya, (6) permainan dapat 
dengan mudah dibuat dan diperbanyak, membuat permainan yang baik 
memerlukan seorang yang ahli. 
g. Karya Wisata 
  Karya wisata adalah suatu kunjungan ke suatu tempat diluar kelas 
yang dilaksanakan sebagai bagian integral dari seluruh kegiatan 
akademis dan terutama dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Karya 
wisata bagi anak PAUD sangatlah penting, karya wisata ini bisa 
dilakukan mulai dengan mengenal lingkungan sekitar sekolah atau 
ketempat yang lebih jauh. 
 Berbagai macam media pembelajaran tersebut dapat membantu 
proses penyampaian materi pembelajaran kepada anak di Pendidikan 





B. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini mendeskripsikan upaya meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf melalui model bermain variatif di Pendidikan Anak Usia Dini 
Mutiara. Ada dua komponen yang terlibat dalam penelitian ini yaitu guru dan 
anak, proses pembelajarannya dengan belajar dan bermain, hasil diperoleh dari 
serangkaian proses yang telah diselenggarakan. 
Peneliti akan menganalisis bagaimana pembelajaran pengenalan huruf di 
PAUD Mutiara sebelum diterapkan model bermain bervariasi, berdasarkan data 
yang diperoleh peneliti menyusun suatu model bermain untuk pengenalan 
membaca. Setelah model bermain disusun maka penerapan model bermain kesatu 
akan dilakukan yang kemudian akan dievaluasi dan disempurnakan sebagai bahan 
pertimbangan penerapan model bermain kedua. Setelah model bermain kedua 
diterapkan yang kemudian evaluasi dan penyempurnaan akhir dari model bermain 
diharapkan mampu meningkatkan pengenalan huruf di PAUD Mutiara. 
Ada beberapa hal yang penting untuk diperhatikan sehubungan dengan 
penelitian ini yaitu (1) keberadaan guru dan anak dalam dan diluar kelas, (2) 
proses pengenalan huruf di PAUD, dan (3) penekanan pada penyampaian materi 
yang melibatkan cara belajar dan bermain. 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Dalam hipotesis tindakan dijelaskan langkah-langkah mengenal huruf 
melalui model bermain bervariasi bisa dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf pada anak usia dini. Adapun langkah-langkah mengenal huruf melalui 





Penerapan langkah-langkah mengenal huruf melalui model bermain dapat 
memperbaiki proses pembelajaran mengenal huruf di PAUD Mutiara 










Penelitian yang berjudul Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 
melalui model bermain pada anak Kelas A PAUD Mutiara Karangbangun 
Karanganyar tahun 2010/2011 merupakan penelitian tindakan kelas. Sebelum 
secara khusus dibahas tentang penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu 
dibicarakan penelitian secara umum. Nana Sudjana ( sujati, 2001:1) berpendapat 
bahwa penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara sistematis 
dengan metode metode tertentu, melalui pengumpulan data empiris, mengolah 
dan menarik kesimpulan, dalam rangka mencarai jawaban atas permasalahan yang 
dihadapi. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dinyatakan bahwa penelitian pada 
dasarnya merupakan kegitan ilmiah yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka 
menemukan jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang dihadapi. Ebbut 
(Kasihani Kasbolah, 1999: 13 ) mengartikan penelitian tindakan kelas suatu studi 
yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-praktik dalam 
pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi terhadap tindakan 
tersebut. Berdasarkan pengertian di atas, penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh guru dengan 
menerapkan tindakan dalam kelas berupa metode metode pembelajaran dengan 






B. Setting Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di PAUD A Mutiara pada 
tahun pelajaran 2010/2011 yang beralokasi di Karangbangun RT 01 RW 01, 
KecamatanMatesih, Kabupaten Karanganyar. Alasan penelitian ini dilaksanakan 
ditempat tersebut karena merupakan tempat tugas peneliti dan dekat dengan 
tempat tinggal peneliti sehingga memudahkan dalam pelaksanaan penelitian. 
 
C. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah anak KelompokA PAUD Mutiara 
Karangbangun, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar jumlah 20 anak. 
Pertimbangan penulis mengambil subyek penelitian tersebut anak kelompok A 
telah mampu dan telah memiliki kemandirian dalam kegiatan bermain. 
 
D. Langkah-langkah Tindakan 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I 
dan siklus II sedangkan masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu, 1) 
merencanakan tindakan, 2) melaksanakan tindakan, 3) melakukan pengamatan, 4) 
menganalisis dan melaksanakan refleksi. Pada penelitian ini guru kelas yang 
melaksankan tindakan dan peneliti bertindak sebagai pengamat. Penelitian 
tindakan kelas ini mengacu pada model Kemmis dan Taggart dengan gambar 








Gambar 1. Desain penelitian menurut Kemmis dan Mc.Taggart 
(Pardjono,dkk. 2007 : 22) 
Selanjutnya tahapan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Siklus I 
a. Penyusunan rencana tindakan 
Pada tahap ini guru menyusun rencana pembelajaran berdasarkan 
Rencana Pembelajaran berdasarkan pokok bahasan berdasarkan 
mengenal huruf meliputi merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun 
langkah-langkah pembelajaran, merencanakan alat peraga yang sesuai 
dengan pokok bahasan yang akan diajarkan dan bagaimana 
menggunakannya, menyusun lembar pengamatan, dan menyusun alat 
evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
1)  Kegiatan Awal 
Pendidik melaksanakan pembelajaran dengan pengenalan 





huruf abjad dan menyebutkan contoh huruf yang dibuat 
menggunakan peralatan sederhana. Pendidik menyampaikan model 
pembelajaran dengan bermain. 
2)  Kegiatan Inti 
a) Pendidik menentukan topik yang akan dipelajari misalnya : 
permainan tebak huruf dan mewarnai huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel serta memberikan contoh. 
b) Anak mengerjakan tugas yang diberikan pendidik 
3)  Penutup 
Ulasan kegiatan sehari 
c.  Pengamatan 
Pada waktu kegiatan berlangsung guru bersama 1 orang pengamat 
melakukan pengamatan dan mencatat aktivitas anak kejadian-kejadian 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung yang nantinya dapat 
bermanfaat untuk pengambilan keputusan bahwa pendidik sudah dapat 
melaksanakan dengan baik atau perlu di adakan perbaikan. Setelah 
tindakan selesai dilakukan dengan tes lesan untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui model bermain. 
d. Refleksi 
Dari hasil pengamatan dilakukan pengamatan dan hasil analisis 
dan refleksi yang dilakukan bersama ini, direncanakan perbaikan dengan 
melakukan tindakan siklus II terdapat permasalahan-permasalahan yang 





pembelajaran yang mencerminkan pembelajaran dengan model bermain 
dapat dilihat dari komponen yang terdapat pada rencana pembelajaran 
yang telah disusunnya. 
2.  Siklus II 
a. Penyusunan Rencana Tindakan   
 Rencana tindakan II disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi I 
siklus I. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan II dilakukan terhadap permasalahan yang masih ada pada siklus 
I. Diharapkan pada akhir tindakan II permasalahan pendidik dan anak 
dapat diatasi. 
c. Pengamatan 
 Pada waktu pendidik mengajar, pengamat membuat catatan demikian 
juga pendidik sebagai peneliti membuat catatan sebagaimana pada siklus 
I. 
d. Refleksi 
 Pada akhir tindakan II, dilakukan analisis dan refleksi terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan. Dan hasil analisis dan refleksi ini disusun 
kesimpulan dan saran dari kegiatan pada siklus II. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulakan data 







Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengamati seluruh kegiatan 
yang berlangsung baik dari kinerja guru maupun aktivitas anak mulai dari 
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran mengenal huruf dengan model 
bermain. Tujuan tindakan observasi adalah untuk memperoleh data perilaku 
anak sehingga didapatkan hasil perubahan perilaku anak dalam memperbaiki 
pembelajaran. Format observasi kinerja pendidik dalam proses pembelajaran 




















Tabel 1. Instrumen Observasi Pendidik 
No Item yang diamati 
Skala partisipasi 
Komentar 



































Terampil mengaktifkan anak 









evaluasi dengan materi 
Pengamatan terhadap 
kegiatan anak 







     
 
Keterangan : 
A = Baik Sekali 
B = Baik 
C = Cukup Baik 





Adapun format penilaian aktivitas anak selama melaksanakan kegiatan 
bermain dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Instrumen Observasi Anak 
No Aktivitas yang diamati Skala Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Oral Aktivitas 
a.  Bertanya  
b. Menjawab pertanyaan atau menebak huruf 
     
2. State / Mental Aktivitas 
a. Aktif selama proses pembelajaran 
b.  Mewarna huruf yang dilafalkan pendidik 
c.   Mengkolase huruf yang dilafalkan pendidik 
d.  Menggunting dan menempel huruf huruf 
yang dilafalkan pendidik 




1.  < 4 anak 
2. 4-8 anak 
3. 9-12 anak 
4. 13-16 anak 
5. > 16 anak 
 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi di dokumentasikan oleh 
peneliti. Dalam hal ini menggunakan dokumen terdahulu misalnya berupa 
foto-foto kegiatan, catatan kegiatan dan berbagai informasi yang 
dipergunakan sebagai pendukung hasil penelitian. 
6. Tes Lesan dan Perbuatan 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 





tes lesan dan perbuatan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
mengenal huruf anak dengan model bermain baik dengan pengucapan 
maupun melakukan aktivitas berupa mewarna, kolase, menggunting dan 
menempel huruf sesuai perintah pendidik.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan komponen analisis data pengamatan dan 
tes untuk menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Data 
penelitian yang telah terkumpul dianalisis dengan teknik deskriptif kualitatif dan 
deskriptif kuantitatif. Deskriptif kualitatif digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan langkah-langkah penggunaan model bermain dan deskriptif 
kuantitatif untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal huruf.  
Data hasil evaluasi yang dilakukan pendidik dilakukan penilaian berdasarkan 
pedoman penelitian TK/RA/BA Kurikulum 2004 sebagai berikut: 
○ = anak yang kemampuannya kurang/memerlukan bimbingan 
√ = anak yang kemampuannya baik/sedang  
● = anak yang kemampuannya sangat baik / menonjol 
Rumus untuk menentukan persentase kemampuan anak adalah : 
Persentase ○ = ∑ anak yang mendapat nilai o∑ anak yang hadir  x 100% 
Persentase √ = = ∑ anak yang mendapat nilai √∑ anak yang hadir  x 100% 
Persentase ● = = ∑ anak yang mendapat nilai ●∑ anak yang hadir  x 100% 
Kemampuan anak meningkat apabila nilai yang diperoleh mengalami peningkatan 





G. Indikator Keberhasilan 
Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 85% anak kelompok A PAUD 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
PAUD Mutiara Karangbangun berdiri sejak tahun 2004 dibawah 
kepengurusan Lembaga PAUD Mutiara Karangbangun Matesih. PAUD ini 
terletak di Karangbangun RT 01 RW 01 Kecamatan Matesih Kabupaten 
Karanganyar Surakarta. PAUD Mutiara memiliki fasilitas gedung yang masih 
menumpang dengan rumah Penyelenggara PAUD Mutiara, dengan fasilitas 
penunjang pembelajaran yang terhitung cukup. PAUD Mutiara memiliki 1 
ruang kelas A, 1 ruang kelas B, bermacam-macam mainan edukatif dan 1 
kamar mandi murid. 
Saat ini PAUD Mutiara dipimpin oleh Ibu Sri Haryanti lulusan D2 
PGTK IKIP PGRI Semarang yang sekarang menempuh studi lanjut di Jurusan 
Pendidikan Luar Sekolah Universitas Negeri Yogyakarta. Memiliki 2 pendidik 
kelas A yaitu Ibu Aspiyah dan Ibu Novi dengan Ijasah SMA dan 2 pendidik 
kelas B yaitu Ibu Sartika dan Ibu Narsi. Peneliti dalam penelitian ini adalah 
Penyelenggara PAUD Mutiara. Penyelenggara dan pendidik kelas merupakan 
pegawai tetap Lembaga PAUD Mutiara. Untuk menunjang pembelajaran 
maka PAUD Mutiara juga mempunyai 1 guru Agama Islam Bapak Bilal. 






Jadwal kegiatan pembelajaran di PAUD Mutiara adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3. Jadwal Kegiatan Pembelajaran di PAUD Mutiara Karangbangun 
 
Jam Kegiatan 
07.30-08.00 WIB Kegiatan Awal pembelajaran 
08.00 – 09. 15 WIB Kegiatan inti I 
09.15 – 09.30 WIB Istirahat  
09.30 – 10.00 WIB Kegiatan inti II 
10.00 – Selesai Kegiatan Penutup kelas 
 
Kegiatan pembelajaran di PAUD Mutiara berlangsung dari jam 07.30-
10.00 WIB. Biasanya anak-anak datang jam 07.00 WIB karena mereka ingin 
lebih lama bermain dengan teman-temannya. Jam 07.30 dimulai dengan 
kegiatan baris berbaris yang dipimpin oleh salah satu anak secara bergantian. 
Kegiatan awal pembelajaran adalah salam yang diucapkan oleh guru 
kemudian doa pembukaan yang dipimpin oleh seorang anak. Setelah itu 
menyanyi dengan gerakan, tepuk-tepuk dan pembelajaran yang berhubungan 
dengan seni. Yang kemudian disambung dengan pembelajaran bahasa untuk 
mengenal satu kata baru yang disesuaikan dengan tema belajar hari itu. 
Kegiatan awal pembelajaran ini berlangsung hingga jam 08.00 WIB. 
Kegiatan inti pembelajaran dibagi menjadi dua bagian, yaitu : kegiatan 
inti I dan kegiatan inti II. Kegiatan inti ini meliputi kegiatan pembelajaran 
yang harus diberikan kepada anak menurut kurikulum DEPDIKNAS, yang 
dilakukan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang sudah disusun dalam 






PAUD Mutiara belum melaksanakan mengenalkan huruf melalui 
model bermain. Pembelajaran pengenalan huruf biasanya dilaksanakan 
dengan cara pendidik menulis huruf yang akan dikenalkan kepada anak di 
papan tulis lalu memberitahukan huruf-huruf tersebut kepada anak. Dengan 
cara seperti itu peneliti melihat bahwa ada anak yang acuh tak acuh, takut, 
asik sendiri dan mengantuk. Dari hasil observasi tersebut peneliti 
menyimpulkan adanya kebosanan dan ketidaktertarikan anak saat 
pembelajaran pengenalan huruf dilakukan. 
Akan tetapi perlu peneliti mengakui bahwa dengan metode 
konvensional yang telah dilakukan ada beberapa anak yang sudah dapat 
mengenal huruf. Pembelajaran pengenalan huruf yang selama ini sudah 
dilakukan tidak salah dan hasilnyapun juga ada, akan tetapi dengan melihat 
kenyataan beberapa anak yang masih belum dapat mengenal huruf 
disebabkan takut, bosan dan sikap yang kurang senang pada saat 
pembelajaran dilakukan maka peneliti bermaksud untuk menerapkan 
pengenalan huruf melalui model bermain supaya anak lebih terangsang, 
tertarik dan merasa senang pada saat mereka belajar mengenal huruf. Kondisi 









Tabel 4. Hasil Tes Pengenalan Huruf Pra Siklus 




dikenal anak Keterangan (1) (2) (3) (4) (5) 
1 MN √ √ √ ● √ √ 21 Sudah tuntas 
2 HS √ √ ● ● √ √ 20 Sudah tuntas 
3 NS ● ● √ O √ √ 22 Sudah tuntas 
4 TG √ √ O ● √ √ 20 Sudah tuntas 
5 HD  √ √ O √ O O 17 Belum tuntas 
6 RH √ √ O √ O O 17 Belum tuntas 
7 AN √ O O O √ O 12 Belum tuntas 
8 KK √ √ O O O O 16 Belum tuntas 
9 IN √ O √ O O O 12 Belum tuntas 
10 TW √ √ √ O O √ 19 Belum tuntas 
11 HP √ O O ● O O 15 Belum tuntas 
12 NB O √ O O √ O 7 Belum tuntas 
13 YL O O √ O √ O 6 Belum tuntas 
14 HL √ √ √ O √ √ 21 Sudah tuntas 
15 EK √ O O O √ O 18 Belum tuntas 
16 NN √ √ √ √ O √ 21 Sudah tuntas 
17 RN O √ O √ O O 8 Belum tuntas 
18 NR √ ● √ √ √ √ 20 Sudah tuntas 
19 DN √ √ √ ● O √ 22 Sudah tuntas 
20 SF ● ● ● √ √ √ 21 Sudah tuntas 
% 
Jml O 45 45%   
Jml √ 43 43%   
Jml ● 12 12%   
 
Dari tabel 4 dapat diketahui persentase kemampuan anak dalam mengenal 









Tabel 5. Persentase Kemampuan Anak Mengenal Huruf Pra Siklus 
No Kode Indikator 
Penilaian (dalam%) 
O √ ● 
1 (1) Menyebutkan huruf yang ditunjuk 
pendidik 
35 55 10 
2 (2) Menunjukkan huruf yang disebutkan 
pendidik 
40 45 15 
3 (3) Ketepatan huruf yang diwarnai 
sesuai perintah pendidik 
35 55 10 
4 (4) Ketepatan huruf yang dikolase 
sesuai perintah pendidik 
55 25 20 
5 (5) Ketepatan huruf yang digunting dan 
ditempel sesuai perintah pendidik 
55 45 0 
Rata-rata persentase 53 45 12 
 
Tabel 5 dapat dibaca sebagai berikut : 
Anak yang kemampuannya kurang atau memerlukan bimbingan sebanyak 
53% 
Anak yang kemampuannya baik atatu sedang sebanyak 35 % 
Anak yang kemampuannya sangat baik atau menonjol sebanyak 12% 
Dari data hasil belajar tentang pengenalan huruf di atas dapat diketahui 
ternyata hasilnya tidak maksimal.Melihat kondisi ini maka perlu adanya 
perbaikan metode dalam mengenalkan huruf pada anak. 
Berdasarkan hasil tes lesan yang dilakukan dengan cara menyebut 
huruf yang ditunjukkan  pendidik dideskripsikan pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Tes Lesan Pra Siklus 
No Keterangan Jumlah Persentase 
1 Anak yang mengenal > 20 huruf 9 45 % 





Data pada tabel 6menunjukkan bahwa pada tes huruf yang dilakukan 
secara urut prosentase anak yang mampu mengenal huruf > 20 hanya 
sebanyak 45%. Berdasarkan data tersebut maka penelitian tindakan kelas 
untuk model bermain layak untuk diberlakukan sebagai upaya peningkatan 
pengenalan huruf di PAUD Mutiara. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus I 
a. Perencanaan 
Bertolak dari hasil tes pertama yang dilakukan dan melihat 
pembelajaran pengenalan huruf sebelumnya maka pada siklus pertama 
ini maka peneliti merencanakan 3 permainan yang akan diberlakukan 
yaitu : 1) permainan tebak huruf dan mewarna huruf, 2) kolase huruf, 3) 
menggunting dan menempel huruf. Model bermain pada siklus I ini 
berlangsung selama 3 hari, dilakukan pada waktu kegiatan pembelajaran 
dan permainan bisa diulang sesuai dengan kebutuhan. pendidik pelaksana 
dalam siklus I adalah pendidik kelas yaitu Ibu Novi dan Ibu Yanti. 
Pada tahap perencanaan siklus I yang telah dipaparkan pada bab 3 
yaitu guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
merumuskan tujuan berdasarkan pengenalan huruf dengan model 
bermain sebagai berikut : anak dapat mengenal huruf abjad secara urut. 
pendidik dan anak menyiapkan media yang digunakan dalam 





pembelajaran sehingga pendidik menyusun pedoman observasi dan alat 
evaluasi yang digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Penelitian tindakan kelas siklus I dilaksanakan dalam 3 x 
pertemuan. Pertemuan I pada tanggal 5 Oktober 2010, dengan alokasi 
waktu 1 x 60 menit membahas tentang permainan tebak huruf dan 
mewarna huruf, kolase huruf, menggunting dan menempel huruf. 
Pertemuan II pada tanggal 7 Oktober 2010, dengan alokasi waktu 1 x 60 
menit membahas tentang permainan tebak huruf dan mewarna huruf, 
kolase huruf, menggunting dan menempel huruf. Pertemuan III pada 
tanggal 9 Oktober 2010, dengan alokasi waktu 1 x 60 menit membahas 
tentang permainan tebak huruf dan mewarna huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel huruf. Pada pertemuan ini yang bertindak 
sebagai guru adalah peneliti sedangkan yang melaksanakan pengamatan 
adalah Ibu Novi Susanti. Pada pelaksanaanya guru menentukan topik 
bahasan yaitu tentang permainan tebak huruf dan mewarnai, kolase 
huruf, menggunting dan menempel huruf. Kemudian anak melaksanakan 
kegiatan yang telah ditentukan oleh  pendidik dan pendidik memberi 
motivasi agar kegiatan dilaksanakan sendiri dan menyiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan dari alat peraga dan sumber belajar lainnya.  
c. Observasi 
Selama siklus I berlangsung peneliti mengamati bahwa ada 





mereka saat mengikuti setiap permainan. Dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasi bahwa kelemahan siklus I ini adalah sebagai berikut: (1) 
Masih ada anak yang kurang bersemangat melakukan permainan huruf 
karena merasa tidak mengenal huruf-huruf tersebut, (2) masih ada anak 
yang tidak tepat dalam menggunting dan menempel huruf sesuai 
petunjuk guru. 
Setelah test dilaksanakan, pada tanggal 2 Oktober 2010 dilakukan 
tes kedua untuk mengetahui kemampuan pengenalan huruf setelah di 
berlakukan model bermain bervariasi di siklus I. Hasil yang diperoleh 


















Tabel 7. Hasil Tes Pengenalan Huruf Siklus I 




dikenal anak Keterangan (1) (2) (3) (4) (5) 
1 MN ● √ √ ● √ √ 23 Sudah tuntas 
2 HS √ √ ● ● √ √ 21 Sudah tuntas 
3 NS ● ● √ √ √ √ 22 Sudah tuntas 
4 TG √ √ O ● √ √ 22 Sudah tuntas 
5 HD  √ √ √ √ O √ 20 Sudah tuntas 
6 RH √ √ O √ √ √ 20 Sudah tuntas 
7 AN √ O O O √ O 15 Belum tuntas 
8 KK √ √ √ √ O √ 20 Sudah tuntas 
9 IN √ O √ O O O 17 Belum tuntas 
10 TW √ √ √ √ O √ 23 Sudah tuntas 
11 HP √ O O ● O O 18 Belum tuntas 
12 NB O √ O O √ O 9 Belum tuntas 
13 YL O O √ O √ O 10 Belum tuntas 
14 HL ● √ √ √ √ √ 23 Sudah tuntas 
15 EK √ O √ √ √ √ 21 Sudah tuntas 
16 NN √ ● √ √ √ √ 22 Sudah tuntas 
17 RN O √ O √ O O 11 Belum tuntas 
18 NR ● ● √ √ √ √ 23 Sudah tuntas 
19 DN ● √ √ ● √ √ 24 Sudah tuntas 
20 SF √ ● ● √ √ √ 21 Sudah tuntas 
% 
Jml O 24 24%   
Jml √ 60 60%   
Jml ● 16 16%   
 
Dari tabel 7 dapat diketahui persentase kemampuan anak dalam 
mengenal huruf setelah dilaksanakan metode bermain variatif siklus I 










Tabel 8. Persentase Kemampuan Anak Mengenal Huruf Siklus I 
 
No Kode Indikator 
Penilaian (dalam%) 
O √ ● 
1 (1) Menyebutkan huruf yang 
ditunjuk pendidik 
15 60 25 
2 (2) Menunjukkan huruf yang 
disebutkan pendidik 
25 55 20 
3 (3) Ketepatan huruf yang diwarnai 
sesuai perintah pendidik 
30 60 10 
4 (4) Ketepatan huruf yang dikolase 
sesuai perintah pendidik 
20 55 25 
5 (5) Ketepatan huruf yang 
digunting dan ditempel sesuai 
perintah pendidik 
30 70 0 
Rata-rata persentase 24 60 16 
 
Tabel 8 dapat dibaca sebagai berikut : 
Anak yang kemampuannya kurang atau memerlukan bimbingan 
sebanyak 24% 
Anak yang kemampuannya baik atau sedang sebanyak 60 % 
Anak yang kemampuannya sangat baik atau menonjol sebanyak 16% 
Dari data hasil belajar tentang pengenalan huruf di atas dapat diketahui 
ternyata hasilnya mengalami peningkatan dibandingkan dengan keadaan 
pra siklus.Melihat kondisi ini maka berarti metode bermain variatif yang 
diterapkan guru ternyata dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf. 
Berdasarkan hasil tes lesan yang dilakukan dengan cara menyebut 






Tabel 9. Hasil Tes Lesan Siklus I 
No Keterangan Jumlah Persentase 
1 Anak yang mengenal > 20 huruf 14 70 % 
2 Anak yang mengenal < 20 huruf 6 30 % 
 
Hasil evaluasi kelulusan disiklus I yang terlihat pada tabel 9 
menunjukkan bahwa pengenalan huruf anak masih dibawah standar dari 
indikator yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 85%.Oleh sebab itu siklus 
kedua perlu untuk diberlakukan supaya indikator pengenalan huruf dapat 
dicapai.Secara umum memang ada peningkatan pengenalan huruf, akan 
tetapi dari pengamatan yang dilakukan masih ditemukan beberapa 
kendala dalam pelaksanaan siklus I ini. Dari kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan maka peneliti mencoba memperbaiki dengan cara : 
1) Kurangnya keaktifan anak dalam melaksanakan kegiatan. 
2) Kurang efektifnya alat peraga atau media, hal ini disebabkan karena 
kurang persiapan atau perencanaan yang baik. 
Pelaksanaan model bermain bervariasidalam pembelajaran 
pengenalan huruf pada siklus I adalah sebagai berikut : 
1) Permainan tebak huruf dan mewarna huruf 
Semua anak dengan tepat mewarna huruf b, c, d, f, g, h, j, 
ksesuai dengan petunjuk yang diberikan guru, dan mereka kelihatan 
menyukai kegiatan mewarna ini.Hal ini terlihat dari cara mereka 
mewarna dimana ada beberapa anak yang mewarna dengan satu 
huruf dengan berbagai macam warna. Sebagian dari mereka merasa 





tebak huruf ini dimulai ketika guru di depan papan tulis dengan 
membawa huruf a-z. Lalu dengan acak guru menunjukkan huruf dari 
arah samping kanan, kiri.Anak sangat tertarik. Hal ini terlihat dari 
antusias mereka menebak setiap huruf yang ditunjukkan oleh guru 
yang berada di depan papan tulis. 
Permainan tebak huruf yang kedua guru duduk dibawah 
papan tulis, sambil memilih secara acak huruf a-z untuk ditebak oleh 
anak-anak. Setiap huruf guru memberikan pujian yang bberbeda 
supaya anak lebih tertarik. Semua anak mampu menebak huruf yang 
ditunjukkan dengan pujian yang berbeda. 
2)  Kolase huruf a, i , u , e, o 
Kolase huruf ini dilakukan dengan cara anak menempelkan 
kertas warna yang sudah dipotong kecil-kecil kedalam lembar kerja 
huruf yang disiapkan oleh guru. Semua anak mampu menyelesaikan 
pekerjaan mereka dengan menempel kolase pada huruf yang sesuai 
dengan petunjuk guru. 
3) Menggunting dan Menempel Hurufl, m, n, o, p , q, r, s 
Hampir semua anak sudah mampu menempel dengan urutan l, m, n, 
o, p , q, r, s yang benar meski dengan bantuan guru. Meskipun hasil 
menggunting huruf masih kurang rapi, namun fokus dalam penelitian 








Kemampuan mengenal huruf dengan ketuntasan individu 70 % 
masih belum mencapai tujuan yang diharapkan guru yaitu 85 %dari 
jumlah anak dalam kelas mencapai ketuntasan individu. Hasil observasi 
pada siklus I masih banyak kekurangan pada aspek pembelajaran seperti 
kurangnya keaktifan anak dalam melaksanakan dan kurang efektifnya 
alat atau media, disebabkan karena kurangnya persiapan atau 
perencanaan yang baik. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran pada Siklus II 
a. Perencanaan 
Pada tahap perencanaan siklus II berdasarkan kekurangan pada 
siklus I, seperti kurangnya keaktifan anak dalam melaksanakan dan 
kurang efektifnya alat atau media, disebabkan karena kurangnya 
persiapan atau perencanaan yang baik.  
b. Pelaksanaan 
Penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan dalam 3 x 
pertemuan. Pertemuan I pada tanggal 11 Oktober 2010, dengan alokasi 
waktu 1 x 60 menit membahas tentang permainan tebak huruf dan 
mewarna huruf, kolase huruf, menggunting dan menempel huruf. 
Pertemuan II pada tanggal 13 Oktober 2010, dengan alokasi waktu 1 x 60 
menit membahas tentang permainan tebak huruf dan mewarna huruf, 
kolase huruf, menggunting dan menempel huruf. Pertemuan III pada 





tentang permainan tebak huruf dan mewarna huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel huruf . Pada pertemuan ini yang bertindak 
sebagai pendidik adalah peneliti sedangkan yang melaksanakan 
pengamatan adalah Ibu Novi Susanti. Pada pelaksanaanya guru 
menentukan topik bahasan yaitu tentang permainan tebak huruf dan 
mewarnai, kolase huruf, menggunting dan menempel huruf. Kemudian 
anak melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan oleh pendidik dan  
pendidik memberi motivasi agar kegiatan dilaksanakan sendiri dan 
menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dari alat peraga dan sumber 
belajar lainnya.  
c. Observasi 
Penelitian tindakan kelas pada silkus II telah dilaksnakan dengan 
menggunakan instrumen berupa tes lesan dan observasi dengan soal tes 
lesan di peroleh data sebagai berikut: 
Selama siklus II berlangsung peneliti mengamati bahwa ada 
respon yang baik dari setiap anak hal ini terlihat dari keaktifan mereka 
saat mengikuti setiap permainan. Setelah siklus II dilaksanakan, pada 
tanggal 16 Oktober 2010dilakukan tes ketiga untuk mengetahui 
kemampuan pengenalan huruf setelah diberlakukan model bermain 






Tabel 10. Hasil Tes Pengenalan Huruf Siklus II 




dikenal anak Keterangan (1) (2) (3) (4) (5) 
1 MN ● ● √ ● √ ● 26 Sudah tuntas 
2 HS ● ● ● ● √ ● 26 Sudah tuntas 
3 NS ● ● ● √ ● ● 26 Sudah tuntas 
4 TG ● √ √ ● √ √ 24 Sudah tuntas 
5 HD  √ √ √ √ √ √ 22 Sudah tuntas 
6 RH √ √ O √ √ √ 23 Sudah tuntas 
7 AN √ √ O O √ √ 20 Sudah tuntas 
8 KK ● √ √ √ √ √ 20 Sudah tuntas 
9 IN √ √ √ O √ √ 20 Sudah tuntas 
10 TW ● √ √ √ √ √ 24 Sudah tuntas 
11 HP √ √ √ ● O √ 20 Sudah tuntas 
12 NB O √ O O √ O 12 Belum tuntas 
13 YL O O √ O √ O 15 Belum tuntas 
14 HL ● ● ● √ √ ● 26 Sudah tuntas 
15 EK √ √ √ √ √ √ 21 Sudah tuntas 
16 NN ● ● √ √ √ √ 25 Sudah tuntas 
17 RN O √ O √ O O 13 Belum tuntas 
18 NR ● ● ● √ ● ● 26 Sudah tuntas 
19 DN ● ● √ ● ● ● 26 Sudah tuntas 
20 SF √ ● ● √ √ √ 23 Sudah tuntas 
% 
Jml O 14 14%   
Jml √ 55 55%   
Jml ● 31 31%   
 
Dari tabel 10 dapat diketahui persentase kemampuan anak dalam 
mengenal huruf setelah dilaksanakan metode bermain variatif siklus I 








Tabel 11. Persentase Kemampuan Anak Mengenal Huruf Siklus II 
 
No Kode Indikator 
Penilaian (dalam%) 
O √ ● 
1 (1) Menyebutkan huruf yang 
ditunjuk pendidik 
15 35 50 
2 (2) Menunjukkan huruf yang 
disebutkan pendidik 
5 55 40 
3 (3) Ketepatan huruf yang diwarnai 
sesuai perintah pendidik 
20 55 25 
4 (4) Ketepatan huruf yang dikolase 
sesuai perintah pendidik 
20 55 25 
5 (5) Ketepatan huruf yang 
digunting dan ditempel sesuai 
perintah pendidik 
10 75 15 
Rata-rata persentase 14 55 31 
 
Tabel 11 dapat dibaca sebagai berikut : 
Anak yang kemampuannya kurang atau memerlukan bimbingan 
sebanyak 14% 
Anak yang kemampuannya baik atau sedang sebanyak 55 % 
Anak yang kemampuannya sangat baik atau menonjol sebanyak 31% 
Dari data hasil belajar tentang pengenalan huruf di atas dapat diketahui 
ternyata hasilnya mengalami peningkatan dibandingkan dengan keadaan 
pra siklus maupun siklus I. Melihat kondisi ini maka berarti metode 
bermain variatif yang diterapkan guru ternyata dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf. 
Berdasarkan hasil tes lesan yang dilakukan dengan cara menyebut 






Tabel 12. Hasil Tes Lesan Siklus II 
No Keterangan Jumlah Persentase 
1 Anak yang mengenal > 20 huruf 17 85 % 
2 Anak yang mengenal < 20 huruf 3 15 % 
 
Hasil evaluasi kelulusan disiklus II yang terlihat pada tabel 12 
menunjukkan bahwa pengenalan huruf anak masih sudah mencapai 
indikator kinerja yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 85%.Oleh sebab itu 
siklus tindakan berakhir.Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data 
bahwa aktivitas anak baik, lebih aktif karena peran anak dalam 
pembelajaran lebih baik dan anak sudah berani mengemukakan pendapat 
di depan kelas.  
Pelaksanaan model bermain bervariasi dalam pembelajaran 
pengenalan huruf pada siklus II adalah sebagai berikut : 
1) Permainan tebak huruf dan mewarna huruf 
Semua anak mampu tepat dalam mewarna huruf b, c, d, f, g, h, 
j, ksesuatu petunjuk guru, dan mereka kelihatan menyukai kegiatan 
mewarna ini.Hal ini terlihat dari cara mereka mewarna dengan 
berbagai macam warna. Sebagian dari mereka merasa bangga karena 
telah mengetahui huruf-huruf yang diwarna. Kegiatan tebak huruf ini 
dimulai ketika guru di depan papan tulis dengan membawa huruf a-z. 
Anak sangat tertarik. Hal ini terlihat dari antusias mereka menebak 
setiap huruf yang ditunjukkan oleh guru yang berada di depan papan 
tulis.Permainan tebak huruf yang kedua guru duduk dibawah papan 





anak. Setiap huruf guru memberikan ekspresi yang berbeda supaya 
anak lebih tertarik. Semua anak mampu menebak huruf yang 
ditunjukkan dengan ekspresi muka yang berbeda. 
2) Kolase huruf a, i , u , e, o 
  Seperti halnya siklus I, kolase huruf pada siklus II ini 
dilakukan dengan cara anak menempelkan kertas warna yang sudah 
dipotong kecil-kecil kedalam lembar kerja huruf yang disiapkan oleh 
guru. Semua anak mampu menyelesaikan pekerjaan mereka dengan 
mengkolase huruf yang diucapkan guru. 
3) Menggunting dan Menempel Hurufl, m, n, o, p , q, r, s 
Hampir semua anak sudah mampu menempel dengan urutan 
l, m, n, o, p , q, r, s yang benar meski dengan bantuan guru. Anak 
secara tepat menggunting huruf yang dilafalkan guru. 
d.  Refleksi 
Kemampuan mengenal huruf dengan ketuntasan individu 85 % 
sudah dapat mencapai tujuan yang diharapkan guru yaitu 85 %dari 
jumlah anak dalam kelas sudah mencapai ketuntasan individu. Hasil 
observasi pada siklus II menyatakan bahwa kekurangan-kekurangan pada 
siklus I sudah dapat di perbaiki pada siklus II. 
 
C. Pembahasan 
1. Penerapan Langkah-langkah 
Hasil evaluasi kelulusan disiklus I yang terlihat pada tabel 9 





indikator yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 85%.Oleh sebab itu siklus kedua 
perlu untuk diberlakukan supaya indikator pengenalan huruf dapat 
dicapai.Secara umum memang ada peningkatan pengenalan huruf, akan tetapi 
dari pengamatan yang dilakukan masih ditemukan beberapa kendala dalam 
pelaksanaan siklus I ini. Dari kelemahan-kelemahan yang ditemukan maka 
peneliti mencoba memperbaiki dengan cara : 
a. Kurangnya keaktifan anak dalam melaksanakan kegiatan. 
b. Kurang efektifnya alat peraga atau media, hal ini disebabkan karena 
kurang persiapan atau perencanaan yang baik. 
Pelaksanaan model bermain bervariasi dalam pembelajaran 
pengenalan huruf pada siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Permainan tebak huruf dan mewarna huruf 
Semua anak mampu mewarna huruf b, c, d, f, g, h, j, k meskipun 
masih ada yang belum rapi, tetapi mereka kelihatan menyukai kegiatan 
mewarna ini.Hal ini terlihat dari cara mereka mewarna dimana ada 
beberapa anak yang mewarna dengan satu huruf dengan berbagai macam 
warna. Sebagian dari mereka merasa bangga karena telah mengetahui 
huruf-huruf yang diwarna.  
Kegiatan tebak huruf ini dimulai ketika guru di depan papan 
tulis dengan membawa huruf a-z. Lalu dengan acak guru menunjukkan 
huruf dari arah samping kanan, kiri.Anak sangat tertarik. Hal ini terlihat 
dari antusias mereka menebak setiap huruf yang ditunjukkan oleh guru 





Permainan tebak huruf yang kedua guru duduk dibawah papan 
tulis, sambil memilih secara acak huruf a-z untuk ditebak oleh anak-anak. 
Setiap huruf guru memberikan pujian yang berbeda supaya anak lebih 
tertarik. Semua anak mampu menebak huruf yang ditunjukkan dengan 
pujian yang berbeda. 
b.  Kolase huruf a, i , u , e, o 
Kolase huruf ini dilakukan dengan cara anak menempelkan kertas 
warna yang sudah dipotong kecil-kecil kedalam lembar kerja huruf yang 
disiapkan oleh guru. Semua anak mampu menyelesaikan pekerjaan 
mereka. 
c. Menggunting dan Menempel Huruf l, m, n, o, p , q, r, s 
Hampir semua anak sudah mampu menempel dengan urutan l, m, 
n, o, p , q, r, s yang benar meski dengan bantuan guru. Meskipun hasil 
guntingan anak kurang rapi, namun huruf yang digunting anak sudah 
tepat. 
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data bahwa aktivitas anak baik, 
lebih aktif karena peran anak dalam pembelajaran lebih baik dan anak sudah 
berani mengemukakan pendapat di depan kelas.  
Pelaksanaan model bermain dalam pembelajaran pengenalan huruf 
pada siklus II adalah sebagai berikut : 
a. Permainan tebak huruf dan mewarna huruf 
Semua anak mampu mewarna huruf b, c, d, f, g, h, j, ksudah rapi, 





dari cara mereka mewarna dengan berbagai macam warna. Sebagian dari 
mereka merasa bangga karena telah mengetahui huruf-huruf yang 
diwarna. Kegiatan tebak huruf ini dimulai ketika guru di depan papan 
tulis dengan membawa huruf a-z. Anak sangat tertarik. Hal ini terlihat 
dari antusias mereka menebak setiap huruf yang ditunjukkan oleh guru 
yang berada di depan papan tulis. 
Permainan tebak huruf yang kedua guru duduk dibawah papan 
tulis, sambil memilih secara acak huruf a-z untuk ditebak oleh anak-anak. 
Setiap huruf guru memberikan pujian yang berbeda supaya anak lebih 
tertarik. Semua anak mampu menebak huruf yang ditunjukkan dengan 
pujian yang berbeda. 
b. Kolase huruf a, i , u , e, o 
Kolase huruf ini dilakukan dengan cara anak menempelkan kertas 
warna yang sudah dipotong kecil-kecil kedalam lembar kerja huruf yang 
disiapkan oleh guru. Semua anak mampu menyelesaikan pekerjaan 
mereka. 
c. Menggunting dan Menempel Huruf l, m, n, o, p , q 
Hampir semua anak sudah mampu menempel dengan urutan l, m, 
n, o, p , q, r, s yang benar meski dengan bantuan guru. Hasil guntingan 
huruf sudah cukup rapi dan anak juga menggunting huruf secara tepat 







2.  Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf dengan Model 
BermainBervariasi 
Peningkatan Kemampuan mengenal huruf dilihat dari hasil 
pengamatan proses pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah model 
bermain pada siklus I dari aspek guru, bahwa guru telah melaksanakan semua 
aspek dalam pembelajaran menggunakan model bermain dengan baik 
walaupun masih terdapat kekurangan pada permainan huruf karena merasa 
tidak mengenal huruf-huruf tersebut dan masih ada anak yang kurang rapi 
dalam menggunting dan menempel serta masih ada yang dibawah guru. 
Berikut tingkat kemampuan mengenal huruf penerapan model bermain 
sejumlah 14 anak dengan ketuntasan 70 %.  
Pada siklus II dilihat dari hasil pengamatan proses pengenalan huruf 
melalui model bermain dari aspek guru bahwa guru telah berhasil 
melaksanakan semua aspek dalam pengenalan huruf menggunakan model 
bermain dengan baik. Pembelajaran lebih terfokus pada kegiatan anak. Ini 
membuktikan bahwa pembelajaran berpusat pada anak sesuai dengan 
pembelajaran tematik semangat anak dapat tercapai secara optimal. Aktivitas 
anak mengalami peningkatan. Berikut tingkat kemampuan huruf penerapan 
model bermain sejumlah 17 anak dengan ketuntasan 85 %. 
3. Data Gabungan  
Berdasarkan data yang telah diperoleh pada siklus I dan II dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 





dan menempel dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada kelas A 
PAUD Mutiara Karangbangun. Peningkatan mengenal huruf dapat dilihat 
dari siklus I dan II yaitu dari 70 % menjadi 85 %. Secara individual terdapat 
peningkatan kemampuan mengenal huruf dibuktikan dengan peningkatan 
jumlah anak pada setiap siklusnya. Untuk lebih jelasnya peningkatan 
kemampuan mengenal huruf dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13.  Data Hasil Peningkatan Mengenal Huruf Anak Pada Kondisi 
Awal dan Pada Setiap Siklus 
 
No Nama Anak 
Jumlah huruf yang 











1. MN 21 23 26 3 Tuntas 
2. HS 20 21 26 5 Tuntas 
3. NS 22 22 26 4 Tuntas 
4. TG 20 22 24 2 Tuntas 
5. HD  17 20 22 2 Tuntas 
6. RH 17 20 23 3 Tuntas 
7. AN 12 15 20 5 Tuntas 
8. KK 16 20 20 - Tuntas 
9. IN 12 17 20 3 Tuntas 
10. TW 19 23 24 1 Tuntas 
11. HP 15 18 20 2 Tuntas 
12. NB 7 9 12 3 Belum Tuntas 
13. YL 6 10 15 5 Belum Tuntas 
14. HL 21 23 26 3 Tuntas 
15. EK 18 21 21 - Tuntas 
16. NN 21 22 25 3 Tuntas 
17. RN 8 11 13 2 Belum Tuntas 
18. NR 20 23 26 3 Tuntas 
19. DN 22 24 26 2 Tuntas 






Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan mengenal 
huruf pada setiap siklusnya. Peningkatan pengenalan huruf tersebut 
merupakan bukti bahwa model bermain dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak, walaupun masih ada anak yang belum mencapai 
ketuntaasab seperti yang tercantum dalam kinerja seperti yang terjadi pada 
YL, NB, dan RN, yang belum mencapai ketuntasan, hal ini disebabkan 
berbagai faktor yaitu : menurut catatan guru anak seperti YL mengalami 
kesulitan belajar karena kurang mandiri, sedangkan NB kurang 
memperhatikan penjelasan guru dalam pembelajaran dan RN sering ketiduran 
saat kegiatan pembelajaran berlangsung karena dirumah tidur terlalu larut 
malam. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa terjadi 
peningkatan mengenal huruf pada setiap siklusnya, yaitu siklus I sebesar70 % 
menjadi 85 % pada siklus II. Peningkatan itu dipengaruhi oleh penerapan 
model bermain yang menyenangkan. Hal ini dipertegas dari pendapat 
Hurlock (1990:323) menyebutkan tentang pengaruh bermain bagi 
perkembangan anak antara lain (1) perkembangan fisik, (2) dorongan 
berkomunikasi, (3) penyalurkan energi emosional yang terpendam, (4) 
penyaluran bagi kebutuhan dan keinginan, (5) sumber belajar, (6) rangsangan 
bagi kreativitas, (7) perkembangan wawasan diri, (8) belajar bermasyarakat, 
(9) standar moral, (10) belajar bermain sesuai dengan peran jenis kelamin, 





pengenalan huruf juga harus ditingkatkan untuk memperbaiki kualitas hasil 
pendidikan, seperti yang terjadi pada YL, NB, dan RN yang mengalami 
kesulitan belajar karena kurang mandiri, kurang memperhatikan penjelasan 
guru, dan ketiduran. Maka dari itu diperlukan penerapan langkah-langkah 
model bermain dapat digunakan sebagai solusi perbaikan di kelas A dengan 
mengembangkan kreatifitas guru dan mengembangkan potensi yang dimiliki 
anak.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model bermain karena 
peneliti meyakini bahwa model bermain tersebut dapat digunakan di semua 
bidang pengembangan seperti model bermain dapat digunakan untuk proses 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak. Dengan demikian hasil 
penelitian ini dapat dijadikan rujukan oleh peneliti lain yang hendak 
menelaah dan menindak kritisi sebagai fenomena di bidang pendidikan. 
Hasil penelitian ini relevan dengan pendapat Vygotsky (dalam Rubin, 
1983) yang banyak meneliti perkembangan bahasa menyebutkan bahwa 
permainan menimbulkan pengertian tentang mana objek dan mana tindakan, 
kedua pengertian ini berkembang sejalan dengan keterampilan penggunaan 
bahasa.Piaget (dalam Rubin, 1983) terkenal dalam perkembangan kognitif 
menyatakan bahwa permainan mengembangkan intelektual anak, karena 
dalam bermain terjadi tambahan pengetahuan baru dari objek yang tidak 
terdapat di dalam struktur kognitifnya. Sarjono (1987) menyebutkan ada 6 
fungsi yang dapat dikembangkan melalui bermain, yaitu mengembangkan 





bahasanya, serta daya ingat dan kualitasnya secara keseluruhan. Pengenalan 
huruf melalui aktivitas bermain termasuk bagian dari fungsi bermain dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa anak. 
Hasil penelitian ini juga mendukung teori Peggy Kaye (dalam 
Soemiarti P, 2000) dalam bukunya Games for Learning yang menyatakan 
bahwa anak bisa juga diajarkan huruf-huruf lewat permainan. Kalau anak 
sudah cukup mengenal huruf-huruf, dicoba dengan cara kita tuliskan huruf-
huruf tersebut besar-besar di kertas (satu kertas satu huruf) kemudian kita 
minta anak kita untuk menaruh huruf tersebut di benda yang ada di rumah 











Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 
mengenal huruf pada setiap siklusnya, yaitu siklus I sebesar70 % menjadi 85 % 
pada siklus II.Pembelajaran pengenalan huruf di PAUD Mutiara melalui model 
bermain bervariasi telah dilaksanakan dengan baik. Pembelajaran lebih terfokus 
pada kegiatan anak. Ini membuktikan bahwa pembelajaran berpusat pada anak 
sesuai dengan pembelajaran tematik, Dengan menggunakan model bermain 
bervariasi yaitu menebak huruf dan mewarna huruf, kolase huruf, menggunting 
dan mewarna huruf ternyata dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf di 
PAUD Mutiara Karangbangun Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar.  
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 
berikut : 
1. Anak diharapkan untuk terus meningkatkan semangat belajar dan 
meningkatkan mengenal huruf dengan model bermain atau model 
pembelajaran yang lain. 
2. Peningkatan mengenal huruf dengan model bermain agar dipertahankan 
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Instrumen Observasi Guru 
No Item yang diamati 
Skalapartisipasi 



















Pengembangan materi  
Penguasaan materi  
Penggunaan metode  
Mengimplementasikan penyelesaian materi 
Pemberian bimbingan secara keseluruhan 
Adanya aksi dan reaksi  
Memotivasi anak 
Terampil merespon pertanya anak 
Terampil mengaktifkan anak 







Kesesuaian alat evaluasi dengan materi 
Pengamatan terhadap kegiatan anak 







    
 
Keterangan : 
A = Baik Sekali 
B = Baik 
C = Cukup Baik 








Instrumen Observasi Anak 
No Aktivitas yang diamati Skala Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Oral Aktivitas 
a.  Bertanya  
b. Menjawab pertanyaan atau menebak huruf 
     
2. State / Mental Aktivitas 
a. Aktif selama proses pembelajaran 
b.  Mewarna huruf yang dilafalkan guru 
c.   Mengkolase huruf yang dilafalkan guru  
d.  Menggunting dan menempel huruf yang 
dilafalkan guru 
     
Keterangan : 
 
1. < 4 anak 
2. 4-8 anak 
3. 9-12 anak 
4. 13-16 anak 





















a. Proses Kegiatan Mengenal Huruf di PAUD Mutiara Karangbangun  


























Catatan Lapangan  : 
Pagi itu kira-kira jam 07.00 WIB terlihat anak anak mulai datang satu 
persatu disambut dengan ramah oleh bu Yanti dan bu Novi. Semua anak 
terlihat sedang asik bermain bersama temannya, adanya bermain balok, puzzel 
dan ada juga yang bermain ayunan. Tiba-tiba perhatian mereka tertuju kepada 
bu Yanti yang datang membawa kantong plastik yang berisi huruf berwarna-
warni. Hampir semua anak bertanya untuk apa huruf-huruf tersebut. 
Hipung :  ”Bu itu untuk apa bu?” 
Manis :  ” Bu ...apa itu bu...? 
Tegar :  ” Bu hurufnya banyak sekali, untuk apa itu bu?” 
Nisa :  ” wah...bu yanti punya huruf banyak...” 
Nanda :  ”Bu huruf itu untuk apa...” 
Dan masih banyak lagi pertanyaan dan ekspresi serupa dari beberapa anak 
yang lain. Untuk itu maka bu yanti menjawab : 
Bu Yanti :  ” Huruf-huruf ini untuk bermain.......” 
Manis :  ” Ha.......bermain....?” 
Bu yanti :  ” Iya......mulai sekarang kita akan banyak bermain dengan huruf-
huruf ini” 





Setelah bel berbunyi.....terlihat bu novi keluar dari kelas dan mengajak anak-
anak untuk baris. 
Bu Novi  :  ”anak-anak ayo...semua baris disini....” 
Anak-anak  :  ”ya... bu.......” 
Tegar menjadi pemimpin barisan saat itu, dengan suara lantang dia 
menyiapkan barisan.  
Setelah berbaris anak-anak masuk ke dalam kelas untuk berdoa yang kemudian di 
lanjutkan dengan tanya jawab kepada anak-anak yang dilanjutkan dengan kegiatan 
pembelajaran.  
1. Mewarna huruf dan permainan kartu 
Semua anak mewarna huruf a, b, c dan sebagian dari mereka merasa bangga 
karena telah mengetahui huruf-huruf yang diwarna. Hal ini nampak dari 
ucapan mereka  
Haidar  :  “eh….teman-teman aku tahu lho ini huruf 
apa” 
Reihan&Andalas (Bersamaan): ”Aku juga tahu....” 
Mereka senang dan tertarik pada satu set kartu huruf yang diberikan 
kepada setiap anak, saat menerima kartu-kartu itu mereka juga memberi 
komentar tentang warna dari setiap set kartu yang bermacam-macam. 
Sebagian anak memilih warna yang mereka suka. 
Pelaksanaan permainan kartu ini ada dua tahap, yang pertama guru 
meminta mereka untuk mengurutkan kartu-kartu tersebut dari a-z, dalam tahap 





kedua, guru menunjukkan huruf yang berukuran agak besar, dan mereka harus 
mengambil kartu yang sama dengan yang dibawa oleh guru. 
Catatan Lapangan : 
Permainan kartu ini dilakukan pada jam kedua dihari pertama 
pelaksanaan permainan huruf. Setelah anak-anak selesai istirahat maka bu 
yanti mengambil 17 set kartu huruf, anak-anak langsung bertanya kepada bu 
yanti dan bu novi : 
Tegar :  ”Bu....itu apa bu?” 
Indri :  “Bu …..itu untuk apa?” 
Nabil :  ”Bu yanti......itu apa?” 
Yuli :  ”Bu.......aku mau itu bu?” 
(Anak-anak yang lain juga aktif bertanya tentang benda yang dibawa oleh bu 
Yanti) 
Bu Yanti :  ”Ini adalah kartu huruf anak-anak......” 
Anak-anak :  ”hore.............” 
Bu Yanti :  ”Nanti bu Yanti akan bagi kartu ini kepada kalian, kalau bu yanti 
panggil, kalian bilang apa.....? 
Anak-anak  :  ”saya bu guru” 
Bu yanti :  ”baik......OK yang pertama yuli....” 
Yuli :  “saya bu guru” (Berlari menuju kearah bu Yanti) 
Bu Yanti :  “Coba lihat…..yuli dapat huruf berwarna apa ini?” 
Yuli :  ”Biru bu.....” 





Nabil :  ”saya bu guru” 
Bu Yanti  :  ”Nabil kamu dapat huruf warna apa nak?” 
Nabil :  ”Kuning bu?” 
Bu Yanti  :  ” Benar .....sayang.....kuning itu bahasa inggrisnya apa ya ?” 
Nabil :  ”Yellow bu.....” 
Bu Yanti : “Iya......sekarang Tiwi……” 
Tiwi :  ”saya bu guru” 
Bu Yanti :  ”Wah…..tiwi dapat huruf warna orange ni.......” 
Tiwi :  ”Terimakasih” 
Bu Yanti :  ”Hipung....” 
Hipung :  ”saya bu guru....!” (Hipung menjawab dengan semangat lalu lari 
kearah bu Yanti) 
Bu Yanti :  “Wah…..semangat sekali….Hipung mau kartu yang warna apa 
nih….?” 
Hipung :  “Em…….coklat!” 
Bu Yanti :  “OK!” 
Setelah satu persatu anak dipanggil untuk mengambil kartu huruf, bu Novi 
meminta anak-anak untuk menata secara urut kartu yang mereka dapat diatas 
meja mereka masing-masing. Terlihat beberapa anak tidak dapat mengurutkan 
huruf dan bertanya kepada guru. 
Nabil :  ”Bu.....ini dimana bu?” 
Reihan :  ”Bu.....gimana bu......” 





Kaka :  ”Bu.....ini disini ya bu....? 
Tiwi :  ” Bu.........ini dimana? 
Bu Novi dan Bu Yanti ikut membantu mereka menata huruf-huruf diatas 
meja. Kemudian setelah semua huruf selesai ditata. Bu Yanti berdiri di depan 
kelas sambil membawa satu set kartu. 
Bu Yanti  :  ”Nah......anak-anak.....sudah semua kan menata hurufnya?” 
Anak-anak  :  ”Sudah bu.......” 
Bu Yanti :  ” Nah..........nanti bu yanti akan menunjukkan satu huruf kepada 
kalian, dan kalian akan mencari huruf yang sama dengan punya 
bu yanti di kartu-kartu yang kalian punya diatas meja 
kalian.......OK?” 
Anak-anak  :  ”iya......bu.....” 
Bu Yanti  :  ”Nanti kalau yang sudah ketemu langsung diangkat keatas 
ya....hurufnya....” 
Anak-anak  :  ”Ya.........” 
Bu Yanti  :  ”Sekarang coba lihat bu yanti punya huruf apa ini, ayo cari.......” 
Anak-anak  :  ”d......” 
Bu yanti dan Bu novi : ”Ayo cari......” 
Tegar :  ”Bu saya sudah ketemu...” 
Anak-anak  :  ”Bu saya....saya....aku bu sudah ketemu.....ini bu.....” 
Nabil :  ”Bu....punyaku tidak ada” 
Bu Novi  :  ”Cari dulu bil....” 





Permainan dengan kartu ini dilakukan berulang-ulang dan terlihat anak-anak 
tetap bersemangat untuk mencari huruf yang sama seperti yang diminta bu 
Yanti. 
Tegar memberi usul kalau warna huruf seharusnya warna-warni. 
Tegar :  ” Bu guru....jane warna hurufe warna-warni kok bu...”  
(Guru membuat warna huruf berbeda untuk setiap anak, tetapi dalam satu set 
kartu warna huruf sama). 
2. Menggunting dan menempel huruf b, c, d, e, f, g, h, j, k 
Hampir semua anak sudah mampu menempel dengan urutan yang 
benar b, c, d, e, f, g, h, j, kmeski dengan bantuan guru. Namun untuk 
menggunting huruf masih kurang rapi. Dalam pengenalan terhadap huruf d, e, 
f yang masih kurang adalah Kaka 
Setelah masuk kelas dan berdoa anak-anak dipimpin oleh bu yanti 
menyanyi beberapa lagu dengan gerakan. Setelah itu Bu yanti 
menunjukkanselembar kertas yang bertuliskan huruf b, c, d, e, f, g, h, j, k. 
Bu Yanti :  ”Anak-anak coba perhatikan ke depan bu yanti bawa huruf b, c, 
d, e, f, g, h, j, k........” 
Tegar :  ”Untuk apa bu......” 
Bu Yanti  :  ”Nanti kita akan mewarnai huruf-huruf ini lalu menggunting dan 
menempelkannya di buku kerja kalian.....” 
Indri :  ”Bu....warnanya apa saja....” 
Anak-anak  :  ”Iya bu....warnanya” 





Bu Yanti  :  ”Semua pasti bisa kalau mau belajar.....” 
Lalu bu Yanti memberi contoh bagaimana mwarna yang rapi huruf 
didepan kelas, dan semua anak terlihat memperhatikan. Setelah itu Bu Yanti 
membagikan lembaran kertas huruf kepada semua anak dan bu Novi 
membagikan pensil warna. Setelah mereka selesai mewarna diteruskan 
dengan kegiatan menggunting dan menempel, sebagian besar anak masih 
kurang rapi untuk menggunting dan menempel. 
3. Kolase huruf a, i, u, e, o 
Kolase huruf adalah kegiatan menempelkan kertas warna sesuai 
bentuk huruf yang ada. Setelah masuk kedalam kelas, berdoa dan 
menyanyikan beberapa lagu anak-anak dibagikan selembar kertas yang 
bertuliskan huruf a, i ,u , e, o beberapa anak bertanya apakah mereka akan 
mewarna. Lalu bu Novi memberi tahu kepada mereka bahwa mereka akan 
melakukan kegiatan kolase huruf. 
Bu Novi :  ”Anak-anak...... sekarang kita akan kolase......kalau biasanya kita 
kolase bentuk gambar sekarang kita akan kolase dengan 
huruf.......” 
Anak-anak  :  ”Ye........” 
Bu Novi  :  ”Coba lihat kesini.....ini huruf apa....? 
Anak-anak  :  ”a.....” 
Bu Novi  :  ”Lalu yang ini huruf apa ?” 





Bu Novi  :  ”Pinter....wah kalau yang terakhir ini pasti semua bisa. Apa 
hayo....? 
Anak-anak  :  ”i...............” 
Bu Novi  :  ”Wah.....pinter!” 
Eka :  ”Bu....kita mau kolase huruf ya....” 
Nanda :  ”Wah....itu Bu Yanti bawa kertas warna....bu......aku dulu bu....” 
Reihan :  ”Bu.....aku bu.....” 
Bu Yanti :  ”Iya....sebentar semua nanti kebagian kok....” 
Setelah bu yanti membagikan kertas warna yang dipotong kecil-kecilanak-



















RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
  Tema   : KELUARGA 
Sub Tema  : Anggota keluarga dan fungsi/ tugas tiap- 
  tiap keluarga 
  Kelompok Usia : 4-5 tahun  
  Jumlah   : 20 anak 
  Kegiatan Main  : Sentra Persiapan 
  Hari/Tanggal  : Selasa, 5 Oktober 2010 
 
Tujuan :  
Anak dapat menyanyikan lagu keagaman, anak dapat berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, anak dapat berdoa sebelum dan sesudah makan, anak 
dapat mengenal huruf, dapat membedakan bau harum dan bau menyengat, 
dapat menyebutkan anggota keluarganya (ayah, ibu, kakak, adik, kakek, 
nenek, bibi, paman) dan tugas tiap-tiap keluarga (ayah bekerja), bersikap 
yang baik saat makan, tidak buang air kecil dan BAB sembarangan. 
 
Materi Pembelajaran: 
• Dapat menyanyikan lagu keagaman  
• Anak dapat berdoa sebelum dan sesudah belajar anak 
• Doa sebelum dan sesudah makan 
• Anak dapat mengenal huruf 
• Dapat membedakan bau harum dan bau menyengat 
• dapat menyebutkan anggota keluarganya (ayah, ibu, kakak, adik, kakek, 
nenek, bibi, paman) dan tugas tiap-tiap keluarga (ayah bekerja) 
• bersikap yang baik saat makan 
• tidak buang air kecil dan BAB sembarangan 





Gambar ayah dan ibu dengan garis putus-putus kata ibu dan ayah, gambar huruf 
gambar ayah bekerja. 
Kegiatan belajar : 
Pijakan lingkungan 
1. Menyiapkan gambar huruf, gunting lembar untuk menempel dan lem  
2. Menyiapkan gambar huruf dan pensil warna 
3. Menyiapkan guntingan kertas kecil-kecil untuk kolase 
4. Menyiapkan lagu “satu-satu” dan “bangun tidur”  
5. Menyiapkan garis putus-putus kata ibu dan ayah 
Jumlah Kesempatan Main : 
No. Kegiatan Main Jumlah kesempatan main 
1. 








Menyambung garis putus-putus kata ibu 
dan ayah 
3 
4. Membuat kolase huruf 3 
5. Menyebutkan tugas ayah yaitu bekerja 3 
6. 
Menggunting gambar huruf dan 
menempel huruf 
3 
7. Mewarnai gambar huruf 3 
 Jumlah kesempatan main 20 
 
Pengalaman Motorik Kasar 
1. Menggunakan gunting 
Kegiatan Transisi Menuju Sentra 
1. Antri cuci tangan, ke toilet, dan minum 
2. memanggil anak menuju sentra dengan ciri anak 





1. Pendidik menyapa anak, salam dan do’a 
2. Pendidik mengajak anak-anak menunjukkan dan menyebutkan nama 
teman-temannya sambil bertepuk tangan ”Namaku” 
3. Menyanyikan lagu “satu-satu” dan “bangun tidur” 
4. Pendidik menyebutkan anggota keluarga dan fungsi atau tugas tiap-tiap 
anggota keluarga 
5. Pendidik membedakan bau harum dan menyengat 
6. pendidik mengembangkan kosakata ke anak berkaitan dengan keluarga 
7. pendidik mengenalkan alat main yang sudah di siapkan, membuat 
kesepakatan main dan harapan main 
8. pendidik menyebutkan dan mengenal huruf 
9. menyiapkan aturan main (memilih kegiatan, memilih teman, main dengan 
tuntas, membereskan mainan dan memilih kegiatan main yang lain) 
10. Pendidik membuat transisi main dengan menyebut ciri dan identitas anak 
Pijakan Selama Main 
1. Mengamati setiap main anak 
2. memberikan waktu main lebih kurang 60 menit 
3. Memperluas bahasa anak dengan mengemukakan pertanyaan terbuka 
4. memberi gagasan pada anak yang membutuhkan 
5. memperluas gagasan dengan memberi dukungan untuk membangun 
persistensi main anak 
6. Mencatat kegiatan main anak dengan merujuk pada tujuan pembelajaran 
sesuai perencanaan kegiatan main yang sudah disu 
7. \sun. 
Pijakkan setelah main  
1. Menginformasikan kepada anak tentang sisa waktu untuk main 
2. Mengajak anak untuk membereskan alat main sesuai klasifikasi warna dan 
bentuk 
3. Membentuk lingkaran bersama semua anak 
4. Menanyakan perasaan anak selama main 







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
  Tema   : PANCA INDERA 
  Sub Tema  : Fungsi Alat Indera 
  Kelompok Usia : 4-5 tahun  
  Jumlah   : 10 anak 
  Kegiatan Main : Sentra Persiapan 
  Hari/Tanggal  : Kamis, 7 Oktober 2010 
 
Tujuan : 
Anak dapat bersikap yang baik saat berdo’a, berlaku tertib dan hikmat, 
sikap sayang, mencintai, hormat/ menghargai, peduli, dapat menyebutkan 
bentuk benda, dapat menyebutkan fungsi alat indera (telinga dan hidung), 




• Bersikap yang baik saat berdo’a 
• Berlaku tertib dan hikmat 
• Sikap sayang, hormat/ menghargai, peduli 
• dapat menyebutkan bentuk benda 
• dapat menyebutkan fungsi alat  indera (telinga dan hidung) 
• dapat mengenal huruf 
• berbagi makanan dan mainan 
• menciptakan bunyi dengan benda di sekitar 
 
Alat yang diperlukan 
Lem, gambar telinga dan hidung, Menyiapkan kartu huruf, gunting, gambar huruf, 








1. Menyiapkan gambar telinga dan hidung 
2. Menyiapkan gambar huruf, gunting lembar untuk menempel dan lem 
3. Menyiapkan buah-buahan dari plastik untuk membedakan bentuk kasar 
dan halus 
4. Kartu huruf  
5. Menyiapkan lagu ”Mata” 
6. Menyiapkan guntingan kertas kecil-kecil untuk kolase 
7. Menyiapkan gambar huruf pensil warna 
 
Jumlah Kesempatan Main 
No. Kegiatan Main Jumlah kesempatan main 
1. Menyanyi ”Mata” 3 
2. 
Menyebutkan fungsi alat indera (telinga 
dan hidung) 
4 
3 Menggunting huruf dan menempel huruf 3 
4. Membuat Kolase huruf 3 
5. Menebak kartu huruf  2 
6. Perabaan dengan buah-buahan 2 
7. Mewarnai huruf 3 
 Jumlah kesempatan main 20 
 





Kegiatan Transisi Menuju Sentra 
1. Antri cuci tangan, ke toilet, dan minum 





Pijakan Sebelum Main 
1. Pendidik menyapa anak, salam dan do’a 
2. Pendidik mengajak anak-anak menunjukkan dan menyebutkan nama 
teman-temannya sambil bernyanyi”Namaku” 
3. Menyanyikan lagu ”Mata” 
4. Pendidik menyebutkan dan menunjukkan fungsi alat indera (telinga dan 
hidung) 
5. Pendidik mengembangkan kosa-kata ke anak berkaitan dengan alat 
indera 
6. Pendidik menyebutkan dan mengenalkan huruf 
7. pendidik mengenalkan alat main yang sudah disiapakan, membuat 
kesepakatan main, dan harapan main 
8. menyampaiakan aturan main (memilih kegiatan, memilih teman,main 
dengan tuntas, membereskan mainan dan memilih kegiatan main yang 
lain) 
9. Pendidik membuat transisi main dengan menyebut ciri dan identitas 
anak 
 
Pijakan Selama Main 
1. Mengamati setiap main anak 
2. memberikan waktu main lebih kurang 60 menit 
3. Memperluas bahasa anak dengan mengemukakan pertanyaan terbuka 
4. memberi gagasan pada anak yang membutuhkan 
5. memperluas gagasan dengan memberi dukungan untuk membangun 
persistensi main anak 
6. Mencatat kegiatan main anak dengan merujuk pada tujuan 
pembelajaran sesuai perencanaan kegiatan main yang sudah disusun. 
 
Pijakkan setelah main  







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
 
Tema   : Panca Indera 
Sub Tema  : Fungsi indera 
Kelompok Usia : 3-4 tahun 
Jumlah   : 10 anak 
Kegiatan Main : Sentra Persiapan 




Anak dapat menyanyikan lagu keagamaan, anak dapat berdoa sebelum dan 
sesudah belajar, anak dapat berdoa sebelum dan sesudah bangun tidur, dapat 
mengenal huruf, dapat menyebutkan anggota keluarganya (ayah, Ibu, Kakak, 
adik, kakek, nenek bibi, paman) dan tugas tiap-tiap keluarga (ayah bekerja), 
bersikap yang baik saat makan, tidak buang air ecil dan BAB sembarangan. 
 
Materi Pembelajaran:  
- Dapat menyanyikan lagu keagamaan 
- Anak dapat berdoa sebelum dan sesudah belajar anak 
- Do’a sebelum dan sesudah bangun tidur 
- Dapat mengenal huruf 
- Dapat menyebutkan anggota keluarga (Ayah, Ibu, Kakak, Adik, kakek, 
nenek, Bibi, Paman) dan tugas tiap-tiap keluarga (Ayah bekerja) 
- Bersikap yang baik saat makan 
- Tidak buang air kecil dan BAB sembarangan 
 
Alat Yang Diperlukan: 







1. Menyiapkan gambar wajah, mata dan pupil 
2. Menyiapkan bola kecil untuk meronce 
3. Menyiapkan gambar Ayah dan Ibu 
4. Menyiapkan kartu huruf 
5. Menyiapkan kertas kecil-kecil untuk kolase 
6. Menyiapkan garis titik-titik 
7. Menyiapkan gambar huruf dan pensil warna 
8. Menyiapkan gambar huruf, gunting, kertas untuk menempel dan lem 
 
Jumlah Kesempatan Main: 
 
No. Kegiatan Main Jumlah Kesempatan Main
1. Menempel pupil mata pada gambar wajah 2 
2. Meronce bola-bola kecil menurut warna 3 
3. Mengenalkan rasa manis, pedas dan asin 3 
4. Mencocok gambar Ayah dan Ibu 2 
5. Menebak kartu huruf 2 
6. Menggunting dan menempel huruf 3 
7. Membuat pola dengan garis titik-titik 3 
8. Mewarnai huruf dan membuat kolase huruf 2 
 Jumlah kesempatan main 20 
 
Pegalaman Motorik Kasar 
1. Membedakan dan mengenal garis datar, garis tegak lurus dan garis 
lingkaran 








Kegiatan Transisi Menuju Sentra 
1. Antri cuci tangan, ke toilet dan minum 
2. Memanggil anak menuju sentra dengan ciri anak 
 
Pijakan Sebelum Main: 
1. Pendidik menyapa anak, salam dan berdo’a 
2. Pendidik mengajak anak-anak menunjukkan dan menyebutkan nama 
teman-temannya sambil bernyanyi ‘Namaku’ 
3. Menyanyikan lagu ‘ Satu-satu dan ‘Bangun tidur’ 
4. Pendidik menyebutkan angota keluarga dan fungsi atau tugas tiap-tiap 
anggota keluarga 
5. Pendidik menyebutkan dan mengenalkan huruf 
6. Pendidik mengembangkan kosa-kata ke anak berkaitan dengan keluarga 
7. Pendidik mengenalkan alat main yang sudah disiapkan, membuat 
kesepakatan main, dan harapan main. 
8. Menyampaikan aturan main (memilih kegiatan, memilih teman, main 
dengan tuntas, membereskan mainan dan memilih kegiatan main yang 
lain) 
9. Pendidik membuat transisi main dengan menyebutkan cirri dan identitas 
anak 
 
Pijakan Selama Main: 
1. Mengamati setiap main anak 
2. Memberikan waktu main lebih kurang 60 menit 
3. Memperluas bahasa anak dengan mengemukakan pertanyaan terbuka 
4. Memberikan gagasan pada anak yang membutuhkan 
5. Memperluas gagsan dengan memberikan dukungan untuk membangun 
persistensi main anak 
6. Mencatat kegiatan main anak dengan merujuk pada tujuan pembelajaran 








RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
  Tema   : PANCA INDERA 
  Sub Tema  : Macam-macam indera 
  Kelompok Usia : 4-5 tahun  
  Jumlah   : 10 anak 
  Kegiatan Main : Sentra Persiapan 
  Hari/Tanggal  : Senin, 11 Oktober 2010 
 
Tujuan : 
Anak dapat mengikuti syair lagu keagamaan, do’a sebelum dan sesudah 
belajar, do’a sebelum dan sesudah bangun tidur, dapat melaksanakan 2 
perintah, dapat menyebutkan macam-macam alat  indera, dapat 
membedakan rasa manis dan asin, sikap saat makan yang baik dan teratur, 
menciptakan bunyi dengan benda di sekitar, dapat mengenal huruf. 
 
Materi Pembelajaran: 
• Mengikuti syair lagu keagamaan 
• do’a sebelum dan sesudah belajar 
• do’a sebelum dan sesudah bangun tidur 
• dapat melaksanakan 2 perintah 
• dapat menyebutkan macam-macam alat  indera 
• dapat membedakan rasa manis dan asin 
• sikap saat makan yang baik dan teratur 
• menciptakan bunyi dengan benda di sekitar 
• dapat mengenal huruf 
 
Alat yang diperlukan 
 Kartu huruf, gambar alat indera mata dan lidah, gambar garis putus-putus kata 







1.Menyiapkan gambar alat indera mata dan lidah 
2.Menyiapkan garis putus-putus  kata mata dan lidah 
3.Menyiapkan gambar mata dan potongan gambar pupil mata 
4.Gambar huruf dan pensil warna 
5.Menyiapkan kerikil dan kertas karton sebagai alat penjimpit 
6.Menyiapkan gambar sepasang mata, sepasang telinga, lidah dan hidung  
7.Kartu huruf 
8.Gambar huruf, gunting kertas untuk menempel dan lem 
 
Jumlah Kesempatan Main 
No. Kegiatan Main Jumlah kesempatan main 
1. Pengenalan macam alat indera 3 
2. 
Menyambung garis putus-putus kata 
mata dan lidah 
2 
3 Merangkai gelang berdasarkan warna 2 
4. Menebak huruf 3 
5. 
Menghitung jumlah mata, lidah, telinga 
dan hidung dengan gambar  
2 
6. 
Menggunting dan menempel gambar 
huruf 
3 
7. kolase gambar huruf 3 
8. Mewarnai gambar huruf 2 
 Jumlah kesempatan main 20 
 
Pengalaman Motorik Kasar 








Kegiatan Transisi Menuju Sentra 
1. Antri cuci tangan, ke toilet, dan minum 
2. memanggil anak menuju sentra dengan ciri anak 
 
Pijakan Sebelum Main 
1. Pendidik menyapa anak, salam dan do’a 
2. Pendidik mengajak anak-anak menunjukkan dan menyebutkan nama teman-
temannya sambil bernyanyi”Namaku” 
3. Pendidik menyebutkan dan mengenalkan huruf 
4. Menyanyikan lagu ”Satu-Satu” 
5. Pendidik menyebutkan dan menunjukkan macam alat indera 
6. Pendidik membedakan rasa manis dan asin 
7. Menyanyikan lagu ”Apa Rasanya” 
8. Pendidik mengembangkan kosa-kata ke anak berkaitan dengan alat indera 
9. pendidik mengenalkan alat main yang sudah disiapakan, membuat kesepakatan 
main, dan harapan main 
10. menyampaiakan aturan main (memilih kegiatan, memilih teman,main 
dengan tuntas, membereskan mainan dan memilih kegiatan main yang lain) 
11. Pendidik membuat transisi main dengan menyebut ciri dan identitas anak 
 
Pijakan Selama Main 
1. Mengamati setiap main anak 
2. memberikan waktu main lebih kurang 60 menit 
3. Memperluas bahasa anak dengan mengemukakan pertanyaan terbuka 
4. memberi gagasan pada anak yang membutuhkan 
5. memperluas gagasan dengan memberi dukungan untuk membangun 
persistensi main anak 
6. Mencatat kegiatan main anak dengan merujuk pada tujuan pembelajaran 









RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
  Tema   : PANCA INDERA 
  Sub Tema  : Fungsi Alat Indera (mata, lidah dan kulit) 
  Kelompok Usia : 4-5 tahun  
  Jumlah   : 10 anak 
  Kegiatan Main : Sentra Persiapan 
  Hari/Tanggal  : Rabu, 13 Oktober 2010 
 
Tujuan :  
Anak dapat bersikap syukur dan terimakasih, sopan santun, maaf, tolong, 
mengucapkan terimakasih, dapat menyebutkan fungsi alat indera (mata, 
kulit dan lidah), dapat menunjukkan alat indera, membedakan rasa (pedas 
dan panas), sabar dan tenang saat marah maupun dalam keadaan sedih dan 
takut, menciptakan bunyi dengan benda di sekitar, dapat mengenal huruf. 
 
Materi Pembelajaran: 
• Anak dapat bersikap syukur dan terimakasih 
• sopan santun, maaf, tolong 
• mengucapkan terimakasih 
• dapat menyebutkan fungsi alat indera (mata, kulit dan lidah) 
• dapat menunjukkan alat indera 
• membedakan rasa (pedas dan panas) 
• sabar dan tenang saat marah maupun dalam keadaan sedih dan takut 
•  menciptakan bunyi dengan benda di sekitar 
• Dapat mengenal huruf 
 
Alat yang diperlukan 








1. Menyiapkan kaleng/botol bekas dan air untuk sumber suara 
2. Gambar huruf dan pensil warna 
3. Gambar huruf, gunting, kertas untuk menempel dan lem 
4. Menyiapkan manik-manik 
5. Menyiapkan kartu huruf 
6. Menyiapkan kertas pensil warna untuk kolase 
 
Jumlah Kesempatan Main 
No. Kegiatan Main Jumlah kesempatan main 
1. Membedakan rasa pedas dan panas 2 
2. 
Menyebutkan fungsi alat indera (mata, 
lidah dan kulit) 
3 
3 








Main musik dengan botol/ kaleng bekas 
yang diisi dengan air 
3 
7. Meronce manik-manik 3 
8. 
Menggunting gambar huruf dan 
menempel huruf 
2 
9. Mewarnai huruf 2 
 Jumlah kesempatan main 20 
Pengalaman Motorik Kasar 
1. Meronce 
2. Menggunakan gunting 
 
Kegiatan Transisi Menuju Sentra 





2. memanggil anak menuju sentra dengan ciri anak 
Pijakan Sebelum Main 
1. Pendidik menyapa anak, salam dan do’a 
2. Pendidik mengajak anak-anak menunjukkan dan menyebutkan nama teman-
temannya sambil bernyanyi”Namaku” 
3. Menyanyikan lagu ”Mata” 
4. Pendidik menyebutkan dan menunjukkan fungsi alat indera (mata, kulit dan 
lidah) 
5. Pendidik menyebutkan dan mengenalkan huruf 
6. Pendidik mengembangkan kosa-kata ke anak berkaitan dengan alat indera 
7. pendidik mengenalkan alat main yang sudah disiapakan, membuat 
kesepakatan main, dan harapan main 
8. menyampaikan aturan main (memilih kegiatan, memilih teman,main dengan 
tuntas, membereskan mainan dan memilih kegiatan main yang lain) 
9. Pendidik membuat transisi main dengan menyebut ciri dan identitas anak 
 
Pijakan Selama Main 
1. Mengamati setiap main anak 
2. memberikan waktu main lebih kurang 60 menit 
3. Memperluas bahasa anak dengan mengemukakan pertanyaan terbuka 
4. memberi gagasan pada anak yang membutuhkan 
5. memperluas gagasan dengan memberi dukungan untuk membangun 
persistensi main anak 
6. Mencatat kegiatan main anak dengan merujuk pada tujuan pembelajaran 
sesuai perencanaan kegiatan main yang sudah disusun. 
 
Pijakkan setelah main  
1. Menginformasikan kepada anak tentang sisa waktu untuk main 
2. Mengajak anak untuk membereskan alat main sesuai klasifikasi warna dan 
bentuk 







RENCANA KEGIATAN HARIAN 
 
  Tema   : PANCA INDERA 
  Sub Tema  : Sumber Suara atau Bunyi 
  Kelompok Usia : 3-4 tahun  
  Jumlah   : 10 anak 
  Kegiatan Main : Sentra Persiapan  
  Hari/Tanggal  : Jumat, 15 Oktober 2010 
 
Tujuan :  
Anak dapat mengucapkan yang benar, sikap menghargai dan 
menghormati, tidak menang sendiri/ mengalah, mengetahui garis datar, 
garis tegak lurus dan garis lingkaran, menyebutkan sumber suara atau 
bunyi, membedakan rasa (pedas dan panas), sabar saat antri, dapat 
menciptakan bunyi dengan benda yang ada disekitar dan dapat 
membedakan suara, dan mengenal huruf. 
Materi Pembelajaran: 
• Anak dapat mengucapkan yang benar 
• sikap menghargai dan menghormati, tidak menang sendiri/ mengalah 
• mengetahui garis datar, garis tegak lurus dan garis lingkaran 
• dapat menyebutkan sumber suara atau bunyi 
• dapat membedakan rasa (pedas dan panas), sabar saat antri 
• dapat menciptakan bunyi dengan benda yang ada disekitar. 
• Membedakan suara 
• Dapat mengenal huruf 
 
Alat yang diperlukan 
Botol/ kaleng bekas dan biji-bijian untuk sumber suara, kartu huruf, gambar huruf, 
pensil, gambar garis putus-putus pada gambar datar, tegak lurus dan lingkaran, 







1. Menyiapkan kaleng/botol bekas dan biji-bijian untuk sumber suara 
2. Menyiapkan gambar garis putus-putus kata ”televisi, radio dan hewan” 
3. Menyiapkan gambar garis putus-putus pada gambar datar, tegak lurus dan 
lingkaran 
4. Menyiapkan kertas-kertas kecil untuk kolase 
5. Menyiapkan kartu huruf 
6. Menyiapkan gambar huruf dan pensil warna 
7. Menyiapkan gambar huruf, gunring, lem, kertas untuk menempel 
Jumlah Kesempatan Main : 
No. Kegiatan Main Jumlah kesempatan main 
1. Menebak huruf 2 
2. Menyebutkan sumber suara atau bunyi 2 
3 












Main musik dengan botol/ kaleng bekas 
yang diisi dengan biji-bijian 
2 
7. Kolase huruf 2 
8. 
Menyambung garis putus-putus garis 
tegak lurus, garis datar dan garis 
lingkaran 
2 
9. Menggunting dan menempel huruf 2 
10. Mewarnai huruf  2 







Pengalaman Motorik Kasar 
1. Membedakan dan mengenal garis datar, garis tegak lurus, garis lingkaran 
2. Menggunting 
 
Kegiatan Transisi Menuju Sentra 
3. Antri cuci tangan, ke toilet, dan minum 
4. Memanggil anak menuju sentra dengan ciri anak 
 
Pijakan Sebelum Main 
1. Pendidik menyapa anak, salam dan do’a 
2. Pendidik mengajak anak-anak menunjukkan dan menyebutkan nama 
teman-temannya sambil bernyanyi ”Namaku” 
3. Menyanyikan lagu ”Mata” 
4. Pendidik menyebutkan dan mengenalkan huruf kepada anak 
5. Pendidik menyebutkan perbedaan sumber suara atau bunyi 
6. Pendidik mengembangkan kosa-kata ke anak berkaitan dengan alat 
indera 
7. pendidik mengenalkan alat main yang sudah disiapakan, membuat 
kesepakatan main, dan harapan main 
8. menyampaiakan aturan main (memilih kegiatan, memilih teman,main 
dengan tuntas, membereskan mainan dan memilih kegiatan main yang 
lain) 
9. Pendidik membuat transisi main dengan menyebut ciri dan identitas anak 
 
Pijakan Selama Main 
1. Mengamati setiap main anak 
2. Memberikan waktu main lebih kurang 60 menit 
3. Memperluas bahasa anak dengan mengemukakan pertanyaan terbuka 
4. Memberi gagasan pada anak yang membutuhkan 
5. Memperluas gagasan dengan memberi dukungan untuk membangun 






LAMPIRAN :SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS I 
SKENARIO PEMBELAJARAN  
SIKLUS I PERTEMUAN I, II, DAN III 
Gambaran kegiatan guru dan anak selama proses 
 
Pembelajaraan Kegiatan Guru Kegiatan Anak 
- Guru mendeskripsikan secara 
singkat tentang Materi, Tujuan, 
Waktu, langkah-langkah hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
anak serta sistem penilaiannya 
 
- Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya kepada anak 
tentang macam-macam huruf 
- Anak menjawabpertanyaan guru, 
kemungkinan jawaban anak (A-
Z) 
- Guru memberikan kegiatan 
bermain tebak huruf A-Z  
- Anak menebak huruf yang 
diperlihatkan guru A-Z 
- Guru memberikan kegiatan 
mewarna huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel 
- Anak melaksanakan kegiatan 
mewarna huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel 
- Guru memberikan pertanyaan 
lesan tentang macam-macam 
huruf huruf A-Z 
- Anak menjawabpertanyaan guru 

















LAMPIRAN :SKENARIO PEMBELAJARAN SIKLUS II 
SKENARIO PEMBELAJARAN  
SIKLUS I PERTEMUAN IV, V, DAN VI 
Gambaran kegiatan guru dan anak selama proses 
 
Pembelajaraan Kegiatan Guru Kegiatan Anak 
- Guru mendeskripsikan secara 
singkat tentang Materi, Tujuan, 
Waktu, langkah-langkah hasil 
belajar yang diharapkan dicapai 
anak serta sistem penilaiannya 
 
- Guru melakukan apersepsi 
dengan bertanya kepada anak 
tentang macam-macam huruf 
- Anak menjawab pertanyaan 
guru, kemungkinan jawaban 
anak (A-Z) 
- Guru memberikan kegiatan 
bermain tebak huruf A-Z  
- Anak menebak huruf yang 
diperlihatkan guru A-Z 
- Guru memberikan kegiatan 
mewarna huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel 
- Anak melaksanakan kegiatan 
mewarna huruf, kolase huruf, 
menggunting dan menempel 
- Guru memberikan pertanyaan 
lesan tentang macam-macam 
huruf huruf A-Z 
- Anak menjawab pertanyaan 
guru tentang macam-macam 



















HASIL OBSERVASI ATAU PENGAMATAN TERHADAP GURU 
 
Nama Guruyang diamati :SRI HARYANTI 
Sekolah :  PAUD MUTIARA 
Kelompok : A/1  
Waktu  :  Siklus I 
 
No Item yang diamati Skala partisipasi Komentar








































Pengembangan materi  
Penguasaan materi  
Penggunaan metode  
Mengimplementasikan 
penyelesaian materi  
Pemberian bimbingan secara 
keseluruhan 
Adanya aksi dan reaksi  
Memotivasi anak 
Terampil merespon pertanyaan 
anak 




































Kesesuaian alat evaluasi dengan 
materi  






















    
Keterangan : 
A = Baik Sekali Karangbangun, Oktober 2010 
B = Baik  Pengamat 
C = Cukup baik 
D = Kurang 
 






HASIL OBSERVASI ATAU PENGAMATAN TERHADAP GURU 
 
Nama Guruyang diamati :SRI HARYANTI 
Sekolah :  PAUD MUTIARA 
Kelompok : A/1  
Waktu  :  Siklus II 
 
No Item yang diamati Skala partisipasi Komentar










































Pengembangan materi  
Penguasaan materi  
Penggunaan metode  
Mengimplementasikan 
penyelesaian materi  
Pemberian bimbingan secara 
keseluruhan 
Adanyaaksi dan reaksi  
Memotivasi anak 
Terampil merespon pertanyaan 
anak 













































Kesesuaian alat evaluasi dengan 
materi  
























A = Baik Sekali Karangbangun, Oktober 2010 
B = Baik  Pengamat 
C = Cukup baik 
D = Kurang 
 







HASIL OBSERVASI ATAU PENGAMATAN TERHADAP ANAK 
 
Sekolah :  PAUD MUTIARA 
Kelompok : A/1  
Waktu  :  Siklus I 
 
No Aktivitas yang diamati Skala Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Oral Aktivitas 
a.  Bertanya  







2. State / Mental Aktivitas 
a. Aktif selama proses pembelajaran 
b.  Mewarna huruf yang dilafalkan Pendidik 
c.   Mengkolase huruf yang dilafalkan  
Pendidik 
d.  Menggunting dan menempel huruf huruf 












1.  < 4 siswa Karangbangun, Oktober 2010 
2.  4 – 8 siswa Pengamat  
3.  9 – 12  siswa 
4. 13 – 16 siswa 







HASIL OBSERVASI ATAU PENGAMATAN TERHADAP ANAK 
 
Sekolah :  PAUD MUTIARA 
Kelompok : A/1  
Waktu  :  Siklus II 
Sekolah :  PAUD MUTIARA 
Kelompok : A/1  
Waktu  :  Siklus II 
 
No Aktivitas yang diamati Skala Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Oral Aktivitas 
a.  Bertanya  
b. Menjawab pertanyaan atau menebak huruf 




2. State / Mental Aktivitas 
a. Aktif selama proses pembelajaran 
b.  Mewarna huruf yang dilafalkan Pendidik 
c.   Mengkolase huruf yang dilafalkan Pendidik
d.  Menggunting dan menempel huruf huruf 
yang dilafalkan Pendidik 










1.  < 4 siswa Karangbangun, Oktober 2010 
2.  4 – 8 siswa Pengamat  
3.  9 – 12  siswa 
4. 13 – 16 siswa 












































































a. Jumlah Anak PAUD Mutiara 
 
No Kelompok Jumlah Anak 
Rincian 
L P 
1 A 20 10 10 
2 B 20 8 12 
Jumlah 40 18 22 
 
 
b. Daftar NamaPendidik PAUD Mutiara 
 














Pendidik Kelas A 
Pendidik Kelas A 
Pendidik Kelas B 
Pendidik Kelas B 
Pendidik Agama 
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